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 Pedoman yang berperan dalam terciptanya skripsi ini…
 Kesopanan adalah pengaman yang baik bagi keburukan lainnya. (Cherterfield)
 Keramahtamahan dalam perkataan menciptakan keyakinan,
 keramahtamahan dalam pemikiran menciptakan kedamaian,
 keramahtamahan dalam memberi menciptakan kasih.
 (Lao Tse )
 Bunga yang tidak akan layu sepanjang jaman adalah kebajikaan.
 (William Cowper)
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 5
						

v
 Skripsi ini saya persembahkan untuk:
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vii
 MAKNA SOPAN SANTUN PADA REMAJA JAWA
 DI YOGYAKARTA
 Wurianadya Gracia Endrayanty
 ABSTRAK
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemaknaan remaja Jawa tentang sopan santun. Penelitian ini akan menghasilkan data deskriptif, yang diperoleh melalui proses wawancara semi terstruktur terhadap mahasiswa Jawa berusia remaja akhir yang tinggal di Yogyakarta. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa remaja Jawa memaknai sopan santun dalam budaya Jawa sebagai perilaku menghargai pentingnya keberadaan orang lain. Dalam hal ini, remaja Jawa sangat menekankan unsur rasa dalam perilaku sopan. Di samping itu, remaja Jawa juga memaknai sopan santun yang berlaku dalam masyarakat umum sebagai perilaku menghormati orangtua dan orang yang lebih tua serta perilaku yang tidak mengganggu kenyamanan berelasi dalam lingkungan pergaulan.
 Kata kunci: deskriptif, sopan santun, remaja Jawa
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viii
 THE MEANING OF POLITENESS
 ON JAVANESE ADOLESCENTS IN YOGYAKARTA
 Wurianadya Gracia Endrayanty
 ABSTRACT
 The objective of this research is to describe the Javanese adolescent given meaning regarding politeness. The output of the research is descriptive data which gained through semi structured interview towards Javanese students whose age is in the end of the teenager’s age. Such students live in Yogyakarta. The research output reveals that Javanese adolescent s interpret politeness in Javanese culture as the behaviours which show respect to other people’s existence. In this matter, Javaese adolescents really emphasize “sense” unsure in such behaviours. Besides, Javanese adolescents also interpret prevailing politeness in the society as behaviours to respect parents and older people, and as behaviours that don’t disturb the convenience in relating with other people in their society.
 Keywords: descriptive, politeness, Javanese adolescent
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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Saat ini muncul keprihatinan bahwa budaya sopan santun pada generasi
 muda tampaknya mulai memudar. Salah satunya tampak dari hasil penelitian
 Indati dan Ekowarni (2006) dengan judul “Kesenjangan Pola Asuh Jawa antar
 Dua Generasi”. Peneliti melakukan proses wawancara kepada generasi
 pertama (kakek dan nenek), kedua (orangtua), dan ketiga (remaja) yang
 merupakan keluarga yang berlatarbelakang kerabat keraton. Penelitian
 tersebut dilakukan untuk mengetahui persepsi generasi yang satu terhadap
 generasi lainnya mengenai budaya Jawa. Hasil penelitiannya menyatakan
 bahwa generasi pertama merasa bahwa generasi kedua kurang mengajarkan
 etika jawa termasuk bahasa, tata krama, adat istiadat, cara berbusana, dan
 sebagainya kepada generasi ketiga. Akibatnya generasi ketiga menjadi
 terasing dari adat Jawa, misalnya tidak mengenal tradisi “sowan” kepada
 keluarga yang lebih tua atau dihormati. Generasi pertama meyakini bahwa
 generasi ketiga memang pandai dan cerdas, tetapi budi pekertinya menjadi
 kasar atau “kethul” (tumpul) karena dunia batinnya tidak mampu menangkap
 sesuatu yang halus atau dalam. Dari perspektif generasi ketiga, mereka tidak
 setuju jika mereka harus mempelajari budaya Jawa karena menurut mereka
 hal tersebut terlalu rumit untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.
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2
 Hasil penelitian D.P. Budi Susetyo (2006) tentang studi deskriptif pada
 mahasiswa Jawa juga mendukung keprihatinan masyarakat akan memudarnya
 sopan santun pada generasi muda. Berdasarkan hasil penyebaran angket yang
 berisi item-item tentang perilaku yang mencerminkan prinsip hormat dan
 rukun, diketahui bahwa terdapat 34 subjek dari 78 subjek mahasiswa Jawa
 yang sudah meninggalkan budaya nrimo dan menahan perasaan dalam
 berperilaku. Selanjutnya, 48 subjek juga mengaku sudah tidak menerapkan
 budaya sungkan. Terjadi penurunan terhadap rasa hormat kepada atasan atau
 sesama yang belum dikenal sebagai pengekangan halus terhadap keinginan
 dan perasaan diri sendiri. Namun di sisi lain, hasil penelitian D.P. Budi
 Susetyo (2006) juga memberikan gambaran bahwa terdapat 66 subjek yang
 masih menjunjung tinggi sopan santun. Hal ini menunjukkan bahwa masih
 ada remaja Jawa yang menganggap bahwa sopan santun itu merupakan suatu
 hal yang penting.
 Pada remaja Jawa, tampak bahwa beberapa kebiasaan sebagai orang
 Jawa sudah mulai berubah atau memudar. Mengacu pada kecenderungan
 perilaku masyarakat sekarang yang serba praktis dan langsung, maka budaya
 Jawa yang bersifat hirarkis, prosedural, mementingkan unggah-ungguh,
 sopan santun, membuat budaya Jawa menjadi kurang pas dan perlu lebih
 banyak disesuaikan ( Susetyo, 2006). Misalnya, komunikasi dengan bahasa
 Jawa, seperti bahasa Jawa kromo semakin ditinggalkan. Untuk komunikasi
 sehari-hari semakin banyak generasi muda yang cenderung menggunakan
 bahasa Indonesia atau bahkan menggunakan dialek Jakarta. Kemudian,
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3
 komunikasi antara orang muda dengan yang lebih dewasa tidak lagi terpaku
 pada gaya yang hirarkis dengan kromo inggil. Kesadaran remaja Jawa untuk
 membungkukkan badan ketika lewat di depan orang yang lebih tua pun sudah
 jarang terlihat.
 Makna sopan santun adalah segala sesuatu yang dipahami mengenai
 sopan santun yang didapatkan melalui interaksi sosial. Makna yang
 ditafsirkan individu dapat berubah dari waktu ke waktu sejalan dengan
 perubahan konteks situasi (Blumer, dalam Mulyana, 2002). Hal ini juga
 berlaku untuk makna sopan santun. Penelitian ini nantinya akan memberikan
 gambaran tentang pemaknaan yang dimiliki oleh remaja Jawa sehingga
 orangtua mempunyai pemaknaan yang kontekstual ketika mentransfer nilai-
 nilai sopan santun kepada remaja pada umumnya dan remaja Jawa pada
 khusunya. Selain itu, remaja diharapkan dapat memahami pentingnya sopan
 santun bagi mereka serta berusaha menginternalisasi sopan santun dalam
 kehidupan sehari-hari.
 Sopan santun yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah sebuah
 sistem nilai yang digunakan oleh masyarakat Jawa sebagai kerangka normatif
 dalam mengatur bentuk-bentuk interaksi dengan orang lain, seperti cara
 berbicara, cara berbusana, dan sebagainya. Remaja Jawa, yang dianggap
 sebagai generasi penerus, diharapkan lebih bersikap matang terhadap nilai
 sopan santun yang ada sebagai norma dasar yang mengatur hubungan mereka
 dengan orang lain, baik dengan orang yang lebih tinggi statusnya, lebih
 rendah statusnya, lebih tua, sebaya, ataupun lebih muda. Tuntutan tersebut
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4
 sesuai dengan tugas perkembangan yang harus mereka capai dalam usianya.
 Remaja berada pada masa konsolidasi menuju periode dewasa yang ditandai
 dengan keinginan mereka untuk bersatu dengan orang lain dan memperoleh
 pengalaman baru (Sarwono, 1989: 25) oleh karena itu, remaja diharapkan
 dapat mempunyai sikap dan perilaku sosial yang bertanggung jawab.
 Berdasarkan tugas perkembangan remaja tersebut maka remaja Jawa perlu
 menerapkan nilai-nilai Jawa, terutama sopan santun karena sopan santun
 menjadi suatu pedoman perilaku dalam masyarakat Jawa yang bertujuan
 untuk membangun relasi sosial yang baik.
 Berdasarkan keprihatinan tentang kondisi sebagian besar remaja Jawa
 yang sudah mulai mengabaikan sopan santun maka peneliti ingin mengetahui
 bagaimana pemaknaan remaja Jawa terhadap sopan santun. Penelitian ini
 penting dilakukan karena adanya anggapan dari remaja Jawa bahwa sopan
 santun sudah tidak perlu dipelajari dan diterapkan lagi dalam kehidupan.
 Adanya perilaku remaja Jawa yang mengindikasikan menurunnya budaya
 sopan santun juga mendorong peneliti untuk mengetahui bagaimana
 pemaknaan remaja Jawa tentang sopan. Di samping itu, penelitian
 sebelumnya hanya melihat persepsi tiga generasi tentang budaya Jawa, tanpa
 melihat pemaknaan sopan santun yang dimiliki remaja secara mendalam.
 Selanjutnya, penelitian kedua melihat karakteristik identitas sosial mahasiswa
 Jawa hanya berdasarkan angket tanpa adanya wawancara mendalam sehingga
 tidak diketahui sejauh mana remaja memaknai sopan santun. Dengan
 demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengungkap bagaimana
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5
 pemaknaan remaja Jawa tentang sopan santun. Setelah mengetahui
 pemaknaan remaja Jawa terhadap sopan santun diharapkan penelitian ini
 dapat menjawab keprihatinan masyarakat dan menyadarkan remaja Jawa
 akan pentingnya sopan santun dalam kehidupan. Hasil penelitian ini juga
 bertujuan untuk memberikan kontribusi bagi orangtua tentang gambaran
 pemaknaan remaja tentang sopan santun. Jika penelitian ini tidak dilakukan
 maka masyarakat, terutama orang tua, tidak mengetahui sejauh mana
 pemaknaan remaja Jawa terhadap sopan santun sehingga orang tua akan
 kesulitan dalam mentransfer nilai-nilai sopan santun secara kontekstual
 kepada remaja pada umumnya dan remaja Jawa pada khusunya.
 Yogyakarta dipilih sebagai tempat dilakukannya penelitian karena
 Yogyakarta dikenal sebagai kota budaya yang memiliki ikatan tradisi yang
 masih sangat kuat (Subanar, 2007) sehingga diasumsikan nilai budaya Jawa
 akan menentukan kehidupan kaum muda yang tinggal di kota Yogyakarta,
 termasuk dalam memandang makna sopan santun. Dalam hal ini, peneliti
 menggunakan subjek mahasiswa yang berusia remaja akhir, yaitu 18-21
 tahun. Peneliti memilih subjek mahasiswa karena para mahasiswa disiapkan
 untuk kehidupan sosial, bukan hanya untuk menguasai isi materiil atau
 mendapat wawasan tentang sebab akibat secara obyektif (Mulder, 1983: 56).
 Tantangannya terletak dalam hidup sosial dan bukan dalam dunia materiil
 sehingga sopan santun memiliki peran yang penting dalam usaha mereka
 mencapai kehidupan sosial yang baik.
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6
 B. Rumusan Masalah
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
 Bagaimana pemaknaan remaja Jawa tentang sopan santun?
 C. Tujuan Penelitian
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang pemaknaan
 remaja Jawa tentang sopan santun.
 D. Manfaat Penelitian
 Manfaat yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah :
 1. Manfaat Teoritis
 a. Memberikan sumbangan ilmiah bagi wahana perkembangan ilmu
 psikologi dalam bentuk tambahan pengetahuan tentang makna
 sopan santun, khususnya pada kalangan remaja Jawa,
 b. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang mempunyai minat
 untuk meneliti masalah-masalah yang berkaitan dengan sopan
 santun remaja,
 c. Memberikan gambaran tentang sopan santun remaja Jawa.
 2. Manfaat Praktis
 a. Dapat memberikan gambaran bagi orangtua dan pengajar, tentang
 sopan santun remaja Jawa sehingga orangtua dan pengajar dapat
 menjalin komunikasi yang baik, memberikan informasi dan
 mengajarkan sopan santun secara kontekstual pada remaja.
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7
 b. Menjadi masukan bagi remaja agar berusaha meningkatkan
 kesadaran untuk menerapkan perilaku sopan santun dalam
 kehidupan sehari-hari.
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8
 BAB II
 TINJAUAN TEORI
 Pada bagian ini, peneliti akan mendeskripsikan teori-teori yang
 berhubungan dengan topik penelitian, yang terdiri atas dua bagian. Bagian
 pertama menjelaskan tentang sopan santun dalam tinjauan budaya Jawa dan dalam
 tinjauan Psikologi.Bagian kedua menjelaskan tentang remaja serta makna sopan
 santun pada remaja.Uraian pada bagian ini membantu peneliti dalam memahami
 bagaimana remaja Jawa memaknai sopan santun.
 A. Sopan Santun
 1. Sopan Santun dalam Tinjauan Budaya Jawa
 Menurut Mulder (1993), nilai-nilai budaya Jawa menekankan
 bahwa orang Jawa seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi akan
 keberadaan orang lain. Dalam hidupnya seseorang tidak sendirian, orang
 secara terus-menerus berhubungan dengan orang lain dari lingkungan yang
 berbeda. Hubungan ini akan berlangsung baik jika dalam setiap kontak
 berlangsung tanpa friksi dan menyenangkan. Diperlukan sikap sopan dalam
 setiap interaksi sehingga sikap sopan ini menjadi tuntutan dalam setiap
 situasi sosial.
 Hal tersebut sesuai dengan etika Jawa, yang menyebutkan bahwa
 benar atau salahnya suatu tindakan seseorang tergantung pada bagaimana
 kemampuan seseorang dalam memelihara keselarasan.Tindakan kita betul
 apabila mendukung keselarasan ini, apabila kita menempati tempat kita
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 dalam keseluruhan secara selaras.Sebaliknya, suatu tindakan yang
 menganggu keselarasan, yang menghasilkan kepincangan, ketidaktenangan
 dan kebingungan dalam masyarakat adalah salah (Suseno, 1984).
 Dalam hubungan ini, ada dua kategori kunci yang dipergunakan
 dalam etika Jawa untuk mengatur semua unsur lahir dan batin, yaitu
 kategori alus (halus) dan kasar.Kita mengenal “halus” sebagai istilah yang
 mengungkapkan kehalusan suatu permukaan, kehalusan dalam kelakuan,
 kepekaan, ketampanan, kesopanan, dan sebagainya.“Kasar” adalah
 segalanya yang bertentangan dengan halus (Suseno, 1984).Pasangan halus
 dan kasar adalah tolok ukur orang Jawa untuk menilai semua gejala dalam
 lingkungannya, maka kehalusan merupakan suatu kriterium yang
 mempunyai relevansi moral. Makin halus sesuatu, makin sesuatu itu juga
 baik dan betul dan makin kasar sesuatu, makin sesuatu itu buruk dan pantas
 disayangkan. Maka dari itu kelakuan moral diukur dari segi halus atau kasar
 kelakuan itu, atau apakah kelakuan itu lebih memperhalus atau
 memperkasar suatu keadaan (Suseno, 1984).
 Dari hal tersebut tampak bahwa kesopanan merupakan salah satu
 tindakan pendukung terjadinya keselarasan dan sekaligus merupakan
 tindakan yang dianggap benar dalam etika Jawa.Sebaliknya, ketidaksopanan
 menunjukkan tindakan yang mengganggu keselarasan dan sekaligus
 merupakan tindakan yang dianggap salah dalam etika Jawa.Sebagaimana
 tampak dalam praktek sehari-hari, orang Jawa mewujudkan kelakuan
 sosialnya menurut aturan-aturan kesopanan (tatakrama).Tata krama
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 25
						

10
 pergaulan sopan menentukan bentuk hubungan antara manusia, menetapkan
 gerakan-gerakan dan bahasa mana yang harus dipergunakan untuk
 mengungkapkan sikap hormat yang masing-masing perlu (Suseno, 1984).
 Secara etimologis, sopan santun berasal dari dua buah kata, yaitu
 kata sopan dan santun.Keduanya telah bergabung menjadi sebuah kata
 majemuk. Di dalam Baoesastra Djawa (1939) dijelaskan sebagai berikut:
 1. Sopan : weruh ing tatakramaartinya ‘mengetahui tatakrama’
 2. Santun: salin artinya ‘berganti’
 Berdasarkan pengertian di atas, sopan santun dapat mencerminkan dua hal,
 yaitu mengetahui tatakrama dan berganti tatakrama.Mengetahui sebagai
 cerminan kognitif (pengetahuan), sedangkan berganti cerminan
 psikomotorik (penerapan suatu pengetahuan ke dalam suatu tindakan).
 Sehubungan dengan sopan santun, ada dua faktor yang tidak dapat
 dipisahkan, yaitu patrap ‘tindakan’ dan pangucap ‘ucapan’.Patrap dalam
 tindak tutur dapat berupa anggukan kepala, lirikan mata, gerakan mulut,
 lambaian tangan dan sebagainya.Pangucap merupakan bentuk kebahasaan
 yang diucapkan oleh penuturnya.Dalam bahasa Jawa bentuk kebahasaan
 itu tercermin dalam unggah-ungguhing basa / undha-usuk atau speech
 levels.
 Menurut Mulder (1993). tingkah laku yang sopan adalah tingkah
 laku yang mengelak; orang harus berkata “ya” karena setuju adalah sikap
 sopan. Orang harus tidak ikut campur, melainkan menjaga sopan santun
 dan menahan diri sendiri. Ekspresi individual, khususnya pengungkapan
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 perasaan-perasaan dianggap tidak sopan, memalukan dan merupakan
 gangguan terhadap ketertiban serta kehidupan pribadi orang-orang lain.
 Dari sudut hidup sehari-hari, ini berarti bahwa seseorang yang mengetahui
 sopan santun dan rasa malu adalah orang yang baik karena ia akan hidup
 sesuai dengan tatakrama dan akan merasa malu apabila ada orang yang
 melihatnya melanggar tatakrama itu. Aturan-aturan dianggap baik dan
 orang harus hidup sesuai dengan aturan-aturan itu.Penyimpangan, apapun
 tujuan atau alasannya adalah buruk dan membahayakan harmoni sosial
 (Mulder, 1993).
 Hal tersebut sejalan dengan pengertian sopan santun menurut Alex
 Guntur (1975), yaitu bahwa sopan ialah tingkah laku atau tindakan yang
 sesuai dengan norma-norma susila yang berlaku dalam suatu
 masyarakat.Berpakaian yang sopan berarti berpakaian sedemikian rupa
 agar tidak merangsang nafsu sex lawan jenis untuk berpikir atau
 berkhayalkan hal yang bukan-bukan.Berkata sopan berarti berkata dengan
 menggunakan kata-kata yang baik serta nada suara yang baik pula; jadi
 bukan menggunakan kata-kata yang kotor, kasar, serta suara yang keras.
 Berjalan sopan berarti berjalan dengan memperhatikan, menghargai, dan
 menghormati orang-orang lain yang ditemui atau dilewati.
 Agar diterima dalam kelompoknya, orang harus menyesuaikan diri
 dengan harapan-harapan, bekerja sama, ambil bagian dan sopan.
 Mengetahui aturan-aturan bersikap santun, menghormati mereka yang
 lebih tinggi dan bersikap baik terhadap mereka yang dalam hirarki lebih
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 27
						

12
 rendah dan seterusnya amatlah penting untuk menjaga kedudukan
 seseorang dan untuk memeperoleh pengakuan sosial (Mulder, 1993).Usaha
 menjaga bentuk-bentuk kesopanan hirarkis membuat hubungan-hubungan
 sosial menjadi stabil dan kukuh dan berfungsi sebagai kekuatan sosial
 yang amat integratif.Kesopanan itu dilengkapi oleh nilai rukun yang
 bertujuan untuk mempertahankan solidaritas dan harmoni sosial, baik
 rukun maupun kesopansantunan mencegah agar perbedaan pendapat dan
 perbedaan kecenderungan tidak terungkap secara terang-terangan (Hildred
 Geertz, 1961, dalam Mulder, 1993).
 Tatanan sosial harus dipertahankan dengan cara apapun dengan
 menunjukkan sopan santun, basa-basi dan dengan menghindari konflik
 terbuka. Keadaan-keadaan yang sungguh-sungguh seimbang dianggap
 amat bernilai dan mewujudkan gaya hidup yang benar, tenang dan lemah
 lembut tanpa pengalaman yang mengejutkan, dapat diramalkan dan
 terkendali. Usaha menjaga tatanan sosial dan menghindari konflik-konflik
 serta kecenderungan-kecenderungan yang bersifat memecah belah juga
 akan membawa pribadi ke arah hidup yang tenang tenteram.
 Geertz (1969, dalam Suseno 1984) menyatakan bahwa tata krama
 kesopanan Jawa terdiri dari empat prinsip utama: pengambilan sikap yang
 sesuai dengan derajat masing-masing pihak, pendekatan yang tidak
 langsung, disimulasi, dan pencegahan segala ungkapan yang menunjukkan
 kekacauan batin atau kekurangan kontrol diri. Prinsip pertama menuntut
 agar kita menguasai bentuk-bentuk sikap hormat yang sesuai, atau kalau
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 kita belum tahu dengan jelas bagaimana kedudukan kita terhadap lawan
 bicara maka kita masing-masing harus mau menunjukkan diri
 berkedudukan lebih rendah dari yang lain dan berlomba-lomba untuk
 mengalah (andhap asor). Dengan pendekatan yang tidak langsung
 maksudnya adalah seni untuk tidak langsung mengajukan apa yang
 menjadi maksud pembicaraan, melainkan seakan-akan dengan jalan
 melingkar mendekatkan diri pada tujuan yang diharapkan. Dianggap
 kurang sopan untuk langsung mengatakan apa yang dikehendaki. Dengan
 disimulasi maksudnya adalah kebiasaan untuk dalam hal-hal yang tidak
 penting atau lebih bersifat pribadi tidak memberikan informasi tentang
 kenyataan yang sebenarnya sebagaimana nampak dalam kebiasaan ethok-
 ethok.Kontrol diri yang sempurna berarti menghindari segala bentuk
 pergaulan yang kasar, seperti misalnya memberi jawaban yang menolak,
 memberi perintah langsung, menjadi marah atau gugup, bahkan segala
 reaksi spontan (Geertz, 1969, dalam Suseno 1984).
 Di samping keempat prinsip tersebut, terdapat pula kaidah-kaidah
 etiket atau sopan santun Jawa yang mengatur kelakuan antar manusia yang
 tujuannya untuk menjaga keselarasan dalam masyarakat.Geertz (dalam
 Suseno, 1984) menyebutkan dua kaidah yang paling menentukan pola
 pergaulan dalam masyarakat Jawa tersebut.Kaidah pertama menyatakan
 bahwa dalam segala situasi manusia hendaknya bersikap sedemikian rupa
 hingga tidak menimbulkan konflik. Kaidah kedua menuntut agar manusia
 dalam cara bicara dan membawa diri selalu menunjukkan sikap hormat
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 terhadap orang lain, sesuai dengan derajat dan kedudukannya. Kaidah
 pertama disebut prinsip kerukunan, kaidah kedua disebut prinsip
 hormat.Kedua kaidah tersebut telah menjadi sistem nilai dan berfungsi
 sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan masyarakat Jawa, yang disebut
 dengan prinsip rukun dan hormat (Suseno, 1984; Geertz, 1983; Mulder,
 1983; Sardjono, 1992).
 Sikap hormat ditunjukkan dalam berbagai cara, misalnya sikap
 badan dan tangan, nada suara, serta istilah penyapa. Sikap badan dan
 tangan adalah gerak-gerik badan dan tangan yang harus dilakukan saat
 seseorang berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, jika kita lewat di
 depan orang tua yang sedang duduk, kita harus berjalan sedikit
 membungkuk dan berkata “ndherek langkung” atau ketika kita sedang
 berbicara dengan orang lain, sikap hormat dapat ditunjukkan dengan posisi
 badan yang tenang, badan tegak sedang dan tangan tidak methentheng
 (berkacak pinggang). Nada suara saat orang Jawa berbicara harus tenang,
 halus dan jangan sampai bernada kasar atau marah.Saat berbicara pun
 harus diperlihatkan raut muka yang tenang dan penuh simpati, jangan
 sampai berlebihan atau menunjukkan perasaan yang berkecamuk (Suseno,
 1984). Berbiacara dengan orang lain seharusnya dengan tenang tanpa
 emosi dan ketika sedang berbicara sebaiknya “nyawang ulat” dan “among
 rasa” artinya orang harus memperhatikan air muka orang yang diajak
 berbicara sehingga dapat menyesuaikan dengan perasaan tersebut
 (Bastomi, 1992).
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 Cara lain yang dilakukan orang Jawa untuk menunjukkan sikap
 hormat, yaitu melalui pilihan kata-kata dan bahasa yang sesuai sehingga
 dapat menyatakan tatanan yang ada serta mencerminkan kedudukan,
 hubungan dekat atau formal, usia, jarak sosial, harapan, kewajiban dan
 hak-hak (Mulder, 1983). Perbedaan umur, pangkat, kedudukan serta
 tingkat keakraban antara yang menyapa dan yang disapa mengakibatkan
 adanya tingkat bahasa.Tingkatan-tingkatan bahasa dalam hal ini berupa
 bahasa Jawa karma inggil, karma, dan ngoko (Kodiran, 1987: Sardjono,
 1992; Harjawijayana & Supriya, 2001).Selanjutnya, sopan santun
 berbahasa Jawa oleh Suwadji (1985) menyatakan sebagai berikut:
 1. Ajaran sopan santun berbahasa Jawa merupakan salah satu
 warisan budaya Jawa yang masih hidup dan bertahan sampai
 sekarang.
 2. Sopan santun berbahasa merupakan bagian yang tidak dapat
 dipisahkan dari kehidupan masyarakat Jawa.
 3. Sopan santun berbahasa Jawa mengajarkan supaya penutur
 menghormati lawan tuturnya.
 4. Sopan santun berbahasa Jawa lebih menjamin kelancaran
 komunikasi dalam masyarakat tutur Jawa.
 Keempat pernyataan tersebut menunjukkan adanya hakikat dan fungsi
 sopan santun berbahasa dalam masyarakat tutur Jawa.Pernyataan tersebut
 tidak dapat dipandang dari segi kebahasaan saja, namun juga harus dilihat
 segi-segi nonkebahasaan yang menyertainya.Hal ini berdasarkan pendapat
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 31
						

16
 bahwa dalam berbahasa ada dua faktor yang menentukan, yaitu faktor
 lingual dan faktor nonlingual.Keduanya sangat berkaitan dan dapat
 menentukan tingkat kesopansantunan seseorang.
 Sehubungan dengan prinsip kesopanan tersebut, dalam bahasa Jawa
 dikenal adanya istilah atau ungkapan-ugkapan yang dapat dipandang
 sebagai ajaran sopan santun, yaitu sebagai berikut:
 1. Pamicara puniku weh resepe ingkang miyarsi (KGPAA.
 Mangkunegara IV dalam Serat Nayakawara) ‘Pembicara itu
 memberikan rasa nyaman bagi yang mendengarkan’.
 2. Tatakrama punika, ngedohken penyendhu (KGPAA.
 Mangkunegara IV dalam Serat Nayakawara) ‘sopan santun itu
 dapat menjauhkan kemarahan’.
 3. Amemangun karyenak tyasing sasama (KGPAA Mangkunegara
 IV dalam Serat Wedhatama) ‘Berusaha membuat nyaman hati
 sesama’.
 4. Andhap asor atau Anor Raga ‘Merendahkan hati’.
 5. Empan papan ‘Menyesuaikan tempat’.
 6. Undha-usuk atau Ungga-ungguhing basa ‘Tingkat tutur’.
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka sopan santun diartikan
 sebagai bentuk perilaku yang dianggap baik dalam masyarakat, khususnya
 masyarakat Jawa, yang bertujuan menjaga keselarasan dalam kehidupan
 sosial.Kesopanan itu dilengkapi oleh nilai rukun dan nilai hormat.Nilai
 rukun bertujuan untuk mempertahankan harmoni sosial dan mencegah agar
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 perbedaan pendapat tidak sampai menimbulkan konflik. Selanjutnya, nilai
 hormat menyadarkan seseorang akan kedudukannya sehingga tatanan sosial
 akan terjamin dan keselarasan dapat dipertahankan. Seseorang dikatakan
 mampu memaknai sopan santun ketika ia mampu memahami nilai-nilai
 sopan santun tersebut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
 2.Sopan Santun dalam Tinjauan Psikologi
 Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, dalam tinjauan budaya Jawa,
 kesopanan merupakan salah satu tindakan pendukung terjadinya keselarasan
 dan sekaligus merupakan tindakan yang dianggap benar dalam etika Jawa.
 Sebaliknya, ketidaksopanan menunjukkan tindakan yang mengganggu
 keselarasan dan sekaligus merupakan tindakan yang dianggap salah dalam
 etika Jawa.
 Hal tersebut memiliki kesesuaian dengan nilai moral dalam
 tinjauan psikologi, yang menyatakan bahwa nilai moral merupakan
 penilaian terhadap tindakan yang umumnya diyakini oleh para anggota
 suatu masyarakat tertentu sebagai ‘yang salah’ atau ‘yang benar’(Berkowitz,
 1964, dalam Kohlberg, 1995). Terdapat perbedaan teoritis yang besar antara
 para teoritikus peran sosialogis, teoritikus psikoanalisis dan teoritikus
 behaviorisme mengenai belajar, dan antara berbagai teoritikus behavioristis
 itu sendiri. Namun demikian, mereka semua memiliki ciri khas yang sama,
 yaitu mereka semua memandang perkembangan moral dan bentuk-bentuk
 sosialisasi lainnya sebagai “keseluruhan proses, dengannya seorang pribadi,
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 yang lahir dengan sangat banyak kemungkinan tingkah laku yang beraneka
 ragam, didorong untuk mengembangkan tingkah laku yang aktual yang
 dibatasi pada bidang yang lebih sempit, yaitu bidang dari apa yang
 diterimanya” (Child, 1954, dalam Kohlberg, 1995).
 Dengan demikian, perkembangan didefinisikan sebagai suatu
 internalisasi langsung dari norma-norma budaya eksternal. Anak yang
 sedang bertumbuh dilatih untuk berperilaku dalam cara yang sedemikian
 rupa, sehingga ia menyesuaikan diri dengan pelbagai aturan dan nilai
 masyarakat (Kohlberg, 1995). Dari hal tersebut, maka dapat diketahui
 bahwa proses perkembangan pertimbangan moral dihasilkan oleh “proses
 interaksi” antara tendensi struktural organismik pribadi dengan ciri-ciri khas
 universal dari lingkungan sosialnya. Bersama Piaget, Kohlberg memandang
 seluruh proses perkembangan moral sebagai urutan tahap atau sejumlah
 ekuilibrasi yang de facto merupakan berbagai “logika moral” yang kurang
 lebih komprehensif (Kohlberg, 1995).
 Terdapat enam tahap perkembangan moral menurut Kohlberg.
 Keenam tahapan perkembangan moral tersebut dikelompokkan ke dalam
 tiga tingkatan: pra-konvensional, konvensional, dan pasca-
 konvensional.Berikut tahapan-tahapan perkembangan moral Kohlberg(
 Kohlberg, 1995):
 a. Pra-Konvensional
 Tingkat pra-konvensional dari penalaran moral
 umumnya ada pada anak-anakusia 4 sampai 10 tahun,
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 walaupun orang dewasa juga dapat menunjukkan penalaran
 dalam tahap ini. Seseorang yang berada dalam tingkat pra-
 konvensional menilai moralitas dari suatu tindakan
 berdasarkan konsekuensinya langsung (hukuman, keuntungan,
 pertukaran kebaikan).Tingkat pra-konvensional terdiri dari dua
 tahapan awal dalam perkembangan moral, dan murni melihat
 diri dalam bentuk egosentris.Tahap pertama disebut juga
 sebagai tahap orientasi hukuman dan kepatuhan.Pada tahap
 ini, individu-individu memfokuskan diri pada konsekuensi
 langsung dari tindakan mereka yang dirasakan sendiri.Sebagai
 contoh, suatu tindakan dianggap salah secara moral bila orang
 yang melakukannya dihukum.Tahap kedua disebut juga
 sebagai tahap orientasi relativis-instrumental.Pada tahap ini,
 anak menilai sesuatu berdasarkan kemanfaatan, kesenangan,
 atau sesuatu yang menjadi keburukan.Penalaran moral
 didasarkan atas imbalan (hadiah) dan kepentingan sendiri. Apa
 yang benar adalah apa yang dirasakan baik dan apa yang
 dianggap menghasilkan hadiah.
 b. Konvensional
 Tingkat konvensional berfokus pada kebutuhan sosial.
 Tingkat ini biasanya tercapai setelah usia 10 tahun dan
 umumnya ada pada seorang remaja atau orang dewasa. Banyak
 orang dewasa yang tidak pernah bergerak naik dari tingkatan
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 ini (Hurlock, 1996).Pada tingkat ini anak hanya menuruti
 harapan keluarga, kelompok atau bangsa, dan dipandang
 sebagai hal yang bernilai dalam dirinya sendiri tanpa
 mengindahkan akibat yang segera dan nyata.Tingkat
 konvensional terdiri dari tahap ketiga dan keempat dalam
 perkembangan moral.Tahap ketiga disebut juga sebagai tahap
 penyesuaian dengan kelompok atau orientasi untuk menjadi
 “anak manis”. Dalam tahap tiga, seseorang memasuki
 masyarakat dan memiliki peran sosial. Individu mau menerima
 persetujuan atau ketidaksetujuan dari orang lain karena telah
 mengetahui ada gunanya melakukan hal tersebut. Penalaran
 tahap tiga ini menilai moralitas dari suatu tindakan dengan
 mengevaluasi konsekuensinya dalam bentuk hubungan
 interpersonal, yang mulai menyertakan hal seperti rasa hormat,
 rasa terimakasih, dan golden rule. Tahap keempat disebut juga
 sebagai tahap orientasi hukum dan ketertiban. Penalaran moral
 dalam tahap empat lebih dari sekedar kebutuhan akan
 penerimaan individual seperti dalam tahap tiga. Terdapat
 pemikiran bahwa kebutuhan masyarakat harus melebihi
 kebutuhan pribadi. Bila seseorang melanggar hukum, maka ia
 salah secara moral. Perilaku yang baik adalah semata-mata
 melakukan kewajiban sendiri, menghormati otoritas, dan
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 menjaga tata tertib sosial yang ada sebagai yang bernilai dalam
 dirinya sendiri.
 c. Pasca-Konvensional
 Tingkatan pasca konvensional, juga dikenal sebagai
 tingkat berprinsip, terdiri dari tahap lima dan enam dari
 perkembangan moral. Pada tingkat ini terdapat usaha yang
 jelas untuk merumuskan nilai-nilai dan prinsip moral yang
 memiliki keabsahan dan dapat diterapkan.Tahap kelima
 disebut juga sebagai tahap orientasi kontrak-sosial legalistis.
 Dalam tahap lima, individu-individu dipandang memiliki
 pendapat-pendapat dan nilai-nilai yang berbeda dan penting
 bagi mereka untuk dihormati dan dihargai tanpa memihak.
 Sejalan dengan itu, hukum dilihat sebagai kontrak sosial dan
 bukannya keputusan kaku.Hal tersebut diperoleh melalui
 keputusan mayoritas dan kompromi. Tahap ini merupakan
 suatu kondisi yang cukup menekankan pelaksanaan hak dan
 kewajiban sehingga proses demokratisasi terjadi. Tahap
 keenam disebut juga sebagai tahap orientasi prinsip etika
 universal.Dalam tahap enam, penalaran moral berdasar pada
 penalaran abstrak menggunakan prinsip etika universal.Pada
 situasi ini, orang mencoba untuk sesuai dengan nurani serta
 prinsip-prinsip moral universaldalam melakukan tindakan.
 Walau Kohlberg yakin bahwa tahapan ini ada, ia merasa
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 kesulitan untuk menemukan seseorang yang menggunakannya
 secara konsisten.
 Penelitian lintas budaya memberi kesan kuat, bahwa urutan tahap
 yang tetap dan tak dapat dibalik juga bersifat universal, yakni berlaku untuk
 semua orang dalam periode historis atau kebudayaan apapun. Tetapi
 kecepatannya, dengannya orang beralih dari tahap yang satu ke tahap
 berikutnya dan titik tujuan atau ekuilibrasi akhir yang rata-rata bagi orang
 dewasa dalam kebudayaan tertentu bisa bervariasi menurut masing-masing
 kebudayaannya ( Kohlberg, 1995 ).
 Kebanyakan remaja dan sebagian besar orang dewasa tampaknya
 ada di tingkat II, yaitu tahap konvensional. Pada tahap ini, remaja menilai
 moralitas dari suatu tindakan dengan mengevaluasi konsekuensinya dalam
 bentuk hubungan interpersonal, yang mulai menyertakan hal seperti rasa
 hormat, rasa terimakasih, dan golden rule.Mereka mematuhi aturan sosial,
 medukung status quo, dan melakukan hal yang “benar” untuk memuaskan
 orang lain atau untuk mematuhi hukum (Hurlock, 1996).
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka sopan santun dalam tinjauan
 psikologi dapat dikatakan sebagai salah satu standar moral atau standar
 perilaku yang dianggap baik oleh masyarakat.Perilaku yang baik adalah
 melakukan kewajiban sendiri, menghormati otoritas, dan menjaga tata tertib
 sosial yang ada sebagai yang bernilai dalam dirinya.Hal ini sejalan dengan
 sopan santun dalam tinjauan budaya Jawa yang menyatakan bahwa sopan
 santun adalah bentuk perilaku yang dianggap baik oleh masyarakat yang
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 bertujuan untuk menjaga keselarasan dalam kehidupan sosial.Dalam
 tinjauan psikologi, alasan seseorang berperilaku sesuai standar moral
 tersebut adalah untuk memenuhi harapan sekaligus ingin dihargai oleh
 lingkungannya, yaitu keluarga, kelompok, atau bangsa.Dalam hal ini,
 seseorang berada pada tahap perkembangan moral konvensional, yang
 biasanya dialami oleh remaja dan orang dewasa.
 B. Konteks Penelitian: Remaja Jawa di Yogyakarta
 Menurut Koentjaraningrat ( dalam Roqib, 2007), kebudayaan Jawa
 berakar di Kraton dan berkembang di Yogyakarta dan Solo. Hal ini
 menyebabkan Daerah Istimewa Yogyakarta menyandang nama besar sebagai
 pusat kebudayaan Jawa dengan khasanah tradisi yang melimpah. Yogyakarta
 dipandang memiliki ikatan tradisi yang kuat dan seakan-akan hal tersebut
 menjadi norma untuk menilai kehidupan yang ada di Yogyakarta. Dari hal
 tersebut, jelaslah bahwa sopan santun memiliki peran penting dalam
 menunjukkan ciri khas kehidupan masyarakat yang ada di Yogyakarta karena
 sopan santun merupakan salah satu nilai yang dijunjung tinggi dalam budaya
 Jawa. Hal tersebut ditekankan pula oleh Mulder (1983), yang menyatakan
 bahwa nilai-nilai budaya Jawa menuntut orang Jawa seharusnya memiliki
 kesadaran yang tinggi akan keberadaan orang lain.Diperlukan sikap sopan
 dalam setiap interaksi sehingga sikap sopan ini menjadi tuntutan dalam setiap
 situasi sosial.
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 Masyarakat Indonesia sekarang ini mempunyai ciri sebagai masyarakat
 transisi.Masyarakat transisi merupakan masyarakat yang sedang beranjak dari
 keadaannya yang tradisional menuju kepada kondisi yang lebih modern
 (Sarwono, 1989). Situasi tersebut berdampak pula pada masyarakat Jawa,
 yaitu bahwa mereka terlihat mulai meninggalkan adat-istiadat yang ada dan
 digantikan dengan tata cara yang lebih bebas sesuai dengan kondisi yang
 berlaku sekarang dan di masa depan. Menurut Allan Schneiberg (1980, dalam
 Sarwono, 1989) pergeseran tatanan masyarakat tersebut disebabkan karena
 adanya modernisasi yang ditandai dengan berkembangnya teknologi.
 Kondisi masyarakat tersebut terjadi pada berbagai lapisan masyarakat,
 termasuk juga remaja. Remaja merupakan subkultur dari kultur yang berlaku
 dalam masyarakat pada umumnya. Dengan demikian, remaja sebagai anggota
 dari sebuah masyarakat tidak dapat terpisahkan dari masyarakatnya tersebut.
 Hal itu berarti bahwa kondisi transisi yang berlaku pada masyarakat akan juga
 dialami oleh remaja.
 Pada remaja Jawa, tampak bahwa beberapa kebiasaan sebagai orang
 Jawa sudah mulai berubah atau memudar. Mengacu pada kecenderungan
 perilaku masyarakat sekarang yang serba praktis dan langsung, maka budaya
 Jawa yang bersifat hirarkis, prosedural, mementingkan unggah-ungguh,
 sopan santun, membuat budaya Jawa menjadi kurang pas dan perlu lebih
 banyak disesuaikan ( Susetyo, 2006). Misalnya, komunikasi dengan bahasa
 Jawa, seperti bahasa Jawa kromo semakin ditinggalkan. Untuk komunikasi
 sehari-hari semakin banyak generasi muda yang cenderung menggunakan
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 bahasa Indonesia atau bahkan menggunakan dialek Jakarta. Kemudian,
 komunikasi antara orang muda dengan yang lebih dewasa tidak lagi terpaku
 pada gaya yang hirarkis dengan kromo inggil.Kesadaran remaja Jawa untuk
 membungkukkan badan ketika lewat di depan orang yang lebih tua pun sudah
 jarang terlihat.Dalam kebiasaan berpakaian, banyak remaja Jawa yang
 mengenakan pakaian serba mini dan ketat sesuai dengan perkembangan
 mode.
 Menurut Petro Blos (dalam Gunarsa, 1994) remaja akhir mempunyai
 ketertarikan untuk bersatu dengan orang-orang lain dan dalam pengalaman-
 pengalaman baru. Pola pemikiran remaja yang cenderung masih dipengaruhi
 lingkungan eksternal menyebabkan informasi dan akses dari luar
 mempengaruhi pertimbangan yang diambil oleh remaja (Monks dalam Surya,
 1999: 65).Remaja jawa, sebagai bagian dari masyarakat Jawa tentunya juga
 terpengaruh oleh adanya nilai-nilai baru yang ditawarkan oleh budaya
 modern.Jadi, kemudian ada dua nilai yang diterima oleh remaja Jawa, yaitu
 budaya asli Jawa dan juga nilai budaya modern. Hal itu menyebabkan remaja
 Jawa mengalami kebingungan untuk memilih nilai mana yang akan mereka
 anut. Akibatnya memang kemudian ada remaja Jawa yang masih dapat
 menerima nilai dan norma yang ada, tetapi ada juga yang bersikap menentang
 nilai dan norma tradisi Jawa. Tampak bahwa remaja Jawa memiliki
 pemaknaan yang berbeda-beda mengenai nilai dan norma tradisi Jawa, begitu
 juga dengan sopan santun.
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 1. Pengertian Remaja
 Adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescentia
 yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Masa remaja ini dibagi menjadi
 tiga tahap, yaitu remaja dini ( saat individu mengalami pubertas),
 remaja tengah berusia 15-17 tahun, dan remaja akhir berusia 17 dan
 18-21 tahun (Gunarsa, 1986).
 Gunarsa (1986: 203-204) mengatakan bahwa adolescence
 adalah periode perkembangan antara masa anak dan masa dewasa atau
 disebut masa peralihan dengan semua perubahan psikis yang dialami
 seseorang. Salah satu implikasi dari proses transisi tersebut adalah
 ketidakjelasan status remaja yang membuat remaja masih mencari-cari
 pegangan yang dapat digunakan sebagai acuan agar eksistensinya
 diakui oleh lingkungan. Pola pemikiran remaja yang cenderung masih
 dipengaruhi lingkungan eksternal menyebabkan informasi dan akses
 dari luar mempengaruhi pertimbangan yang diambil oleh remaja
 (Monks dalam Surya, 1999).
 Pada usia remaja akhir, mereka telah mampu menilai situasi atau
 sesuatu secara kritis terlebih dahulu sebelum bereaksi (Hurlock,
 1996). Mappiare (1982) mengungkapkan bahwa dalam usianya
 tersebut, mereka mulai memiliki stabilitas dalam hal sikap atau
 pandangan yang menjadi relaif tetap dan mantap.Perasaan suka atau
 tidak suka terhadap sebuah objek didasarkan pada hasil pemikirannya
 sendiri.
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 Kematangan dalam bersikap juga akan mempengaruhi
 penerimaan kelompok dan masyarakat pada remaja. Menurut Petro
 Blos (dalam Gunarsa, 1994) remaja akhir mempunyai ketertarikan
 untuk bersatu dengan orang-orang lain dan dalam pengalaman-
 pengalaman baru. Hal tersebut menyebabkan remaja mempunyai
 keinginan untuk selalu berada dan diterima dalam kelompok
 sosialnya, oleh karena itu remaja harus mempunyai sikap yang matang
 terhadap nilai, aturan, norma, kebiasaan yang dianut oleh kelompok
 sosial yang dimasukinya.
 Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menggunakan subjek
 usia remaja, khususnya usia remaja akhir (18-21 tahun). Pada usia
 tersebut, remaja mulai mencapai kemandirian dan kestabilan sikap
 terhadap objek atau situasi tertentu yang akan mereka temukan ketika
 mereka berinteraksi dengan orang lain atau ketika mereka masuk
 dalam sebuah kelompok. Sehubungan dengan kemandirian sikapnya
 itu, remaja kemudian akan cenderung dapat berperilaku sosial yang
 bertanggung jawab agar mendapatkan penerimaan dari kelompoknya ,
 dalam hal ini adalah perilaku sopan santun.
 Selain itu, peneliti juga menggunakan subjek remaja akhir yang
 menempuh pendidikan di Universitas (mahasiswa) karena para
 mahasiswa disiapkan untuk kehidupan sosial, bukan hanya untuk
 menguasai isi materiil atau mendapat wawasan tentang sebab akibat
 secara obyektif (Mulder, 1993). Tantangannya terletak dalam hidup
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 sosial dan bukan dalam dunia materiil sehingga sopan santun memiliki
 peran yang penting dalam usaha mereka mencapai kehidupan sosial
 yang baik.
 2. Makna Sopan Santun pada Remaja Jawa
 Makna adalah hasil interaksi sosial yang dinegosiasi melalui
 bahasa (Blumer dalam Mulyana, 2002). Dengan begitu, makna sopan
 santun adalah segala sesuatu yang dipahami tentang sopan santun
 yang diperoleh melalui interaksi sosial. Hal ini memperlihatkan bahwa
 makna tidak hanya berada pada level individu saja, tetapi makna yang
 berada pada level masyarakat (Blumer, dalam Sunarto, 2000).
 Berdasarkan hal tersebut maka pemaknaan remaja Jawa tentang sopan
 santun dapat diungkap melalui pandangan remaja Jawa tentang sopan
 santun, bentuk-bentuk perilaku mereka, dan alasan mereka
 berperilaku. Menurut Suseno (1984) seseorang dikatakan mampu
 memaknai sopan santun ketika mereka memahami prinsip-prinsip
 sopan santun dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
 Prinsip-prinsip sopan santun tersebut secara turun-temurun telah
 mendasari pandangan-pandangan hidup orang Jawa maka pemaknaan
 remaja terhadap sopan santun dapat diketahui pula melalui proses
 pengenalan sopan santun yang dialami remaja.
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 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian
 Penelitian ini adalah penelitian dengan paradigma kualitatif deskriptif.
 Bogdan dan Taylor (1975, dalam Moleong, 2000) mendefinisikan metodologi
 kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
 berupa kata-kata tertulis atau dari orang-orang dan perilaku yang dapat
 diamati. Penelitian kualitatif menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya
 deskriptif, seperti transkrip wawancara, catatan lapangan, gambar, foto,
 rekaman video, dan sebagainya (Poerwandari, 2005). Pendekatan kualitatif
 deskriptif sendiri merupakan cara kerja yang menekankan analisis atas bobot
 suatu data (Suwignyo, 2002). Analisis artinya kajian untuk menguraikan
 dan.menemukan keterkaitan logis antarhal dan susunan keterkaitan tersebut.
 Menemukan keterkaitan logis antarhal disebut sebagai memetakan. Maka,
 menganalsis, dengan kata lain, berarti mengkaji dengan menguraikan dan
 memetakan.
 Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, berbagai dimensi gejala-gejala
 psikologi dapat diuraikan secara intensif. Pemaknaan terjadi dalam suatu
 interpretasi yang subjektif (Suwignyo, 2002). Pemaknaan dalam penelitian ini
 adalah pemaknaan mengenai sopan santun pada remaja Jawa. Subjektivitas
 interpretasi menghadirkan kekayaan makna atas suatu gejala dan relativitas
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 kebenaran makna tersebut menyebabkan eksplorasi atau pencarian terus-
 menerus atas “kebenaran” dari “kebenaran” yang diajukan (Suwignyo, 2002).
 Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara mengenai
 makna sopan santun pada beberapa informan yang merupakan mahasiswa
 Jawa berusia remaja akhir yang tinggal di Yogyakarta. Penelitian ini akan
 menghasilkan data deskriptif, yang diperoleh dengan menggunakan metode
 pengambilan data dengan wawancara semi terstruktur (Creswell, 1998).
 Peneliti menggunakan jenis kualitatif deskriptif ini karena peneliti ingin
 menjelaskan pemaknaan mengenai sopan santun pada remaja Jawa saat ini.
 B. Fokus Penelitian
 Fokus dalam penelitian ini, yaitu mendeskripsikan makna sopan santun
 pada mahasiswa Jawa yang berada pada masa remaja akhir. Makna sopan
 santun adalah segala sesuatu yang dipahami tentang sopan santun yang
 diperoleh melalui interaksi sosial. Pemaknaan remaja Jawa tentang sopan
 santun dapat diungkap melalui pandangan remaja Jawa tentang sopan santun,
 bentuk-bentuk perilaku mereka, serta alasan mereka berperilaku. Berikut
 pedoman umum wawancara terhadap mahasiswa Jawa yang berada pada
 masa remaja akhir:
 1. Menurut Anda, apakah sopan santun itu?
 2. Apakah Anda pernah melakukan tindakan-tindakan yang membuat
 orang lain mengatakan bahwa Anda sopan? Tindakan apakah itu?
 3. Menurut Anda, mengapa tindakan Anda tersebut dikatakan sopan?
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 4. Apakah Anda pernah melakukan tindakan-tindakan yang membuat
 orang lain mengatakan bahwa Anda tidak sopan? Tindakan apakah
 itu?
 5. Menurut Anda, mengapa tindakan Anda tersebut dikatakan tidak
 sopan?
 6. Menurut pendapat Anda, apakah manfaat yang Anda rasakan saat
 Anda menerapkan sopan santun?
 7. Menurut Anda, bagaimana penerapan sopan santun pada remaja saat
 ini?
 8. Menurut Anda, seberapa pentingkah penerapan sopan santun dalam
 dunia remaja saat ini?
 C. Responden Penelitian
 Responden dalam penelitian ini diambil dengan cara purposive sampling, yaitu
 pemilihan responden berdasarkan pada kriteria tertentu yang ditentukan oleh peneliti
 (Sulistyo, 2006). Responden penelitian adalah remaja akhir keturunan Jawa
 yang tinggal di Yogyakarta dan masih aktif sebagai mahasiswa. Hal ini
 bertujuan agar peneliti tetap fokus pada konteks penelitian, yaitu remaja jawa
 yang masih aktif sebagai mahasiswa dan mengalami secara langsung
 pendidikan sopan santun, baik dari keluarga maupun dari lingkungan di luar
 keluarga.
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 47
						

32
 D. Metode Pengambilan Data
 Metode pengambilan data yang digunakan peneliti yaitu dengan
 menggunakan wawancara semi terstruktur (Creswell, 1998). Wawancara
 dilakukan secara informal dan menggunakan pedoman umum wawancara.
 Menurut Patton (dalam Perwandari, 2005), wawancara informal merupakan
 proses wawancara yang didasarkan sepenuhnya pada berkembangnya
 pertanyaan-pertanyaan secara spontan dalam interaksi ilmiah. Sementara
 wawancara dengan pedoman umum, yaitu proses wawacara dimana peneliti
 dilengkapi dengan pedoman wawancara yang umum dengan mencantumkan
 isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan pertanyaan bahkan
 mungkin tanpa bentuk pertanyaan eksplisit. Pedoman wawancara digunakan
 untuk mengingatkan peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas,
 sekaligus menjadi daftar pengecek apakah aspek-aspek relevan telah dibahas
 atau ditanyakan. Pertanyaan wawancara dalam penelitian ini adalah
 pertanyaan yang berkaitan dengan makna (Moleong, 2011). Pertanyaan ini
 bertujuan untuk mengetahui pemahaman atau interpretasi serta refleksi
 remaja Jawa dalam mengalami sopan santun. Pada saat pelaksanaan
 wawancara, peneliti menggunakan alat perekam dengan tujuan sebagai
 kroscek terhadap hasil wawancara kepada informan.
 E. Analisis Data
 Higlen dan Finley (1996 dalam Poerwandari, 2005) mengatakan bahwa
 organisasi data yang sistematis memungkinkan peneliti untuk: (a)
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 memperoleh kualitas data yang baik; (b) mendokumentasikan analisis yang
 dilakukan, (c) menyimpan data dan analisis yang berkaitan dalam
 penyelesaian penelitian. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi atau
 content analysis karena data yang diperoleh merupakan data deskriptif.
 Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam melakukan analisis ini
 adalah sebagai berikut (Poerwandari, 2005):
 a. Organisasi Data
 Data yang akan diorganisasi adalah data mentah berupa
 verbatim hasil wawancara yang telah dipindahkan dari alat perekam.
 Data yang diorganisisr juga termasuk data yang telah diberi kode
 spesifik, bagan, dan catatan analisis.
 b. Pengkodean Data
 Langkah selajutnya adalah melakukan pengkodean. Koding
 dimaksudkan untuk dapat mengorganisasikan dan
 mesistematisasikan data secara lengkap dan mendetail sehingga data
 dapat memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari. Proses
 koding diawali dengan menyusun data verbatim dan catatan
 lapangan kedalam kolom, dimana di samping kanan data diberi
 kolom kosong yang nantinya digunakan untuk pengkodean.
 Kemudian masing-masing baris akan diberi nomor untuk
 memudahkan proses pengkodean. Setelah data verbatim dimasukkan
 dalam kolom, selanjutnya peneliti melakukan analisis tematik.
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 Analisis tematik adalah proses mengkode informasi atau data yang
 dapat menghasilkan daftar tema, model tema atau indikator
 kompleks, kualifikasi yang biasanya terlihat dengan itu, atau hal-hal
 diantara gabungan dari yang telah disebutkan. Tema diharapkan
 dapat mendeskripsikan fenomena dari data hasil penelitian.
 c. Interpretasi
 Interpretasi dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan tema-
 tema yang muncul dalam data verbatim hasil wawancara setelah
 diperkuat dengan data observasi. Klave (dalam Poerwandari, 2001)
 menjelaskan bahwa interpretasi dilakukan sebagai upaya untuk
 memahami data dengan lebih ekstensif sekaligus mendalam.
 F. Kredibilitas Penelitian
 Dalam penelitian kualitatif, objektifitas penelitian sangat diperlukan,
 dimana peneliti harus menyadari, mengidentifikasikan, dan mendeskripsikan
 adanya pengaruh nilai-nilai dalam penelitiannya (Danim, 2002). Kredibilitas
 studi kualitatif terletak pada keberhasilannya mencapai maksud mengeksplorasi
 masalah atau mendeskripsikan setting, proses, kelompok sosial atau pola interaksi
 yang kompleks (Poerwandari, 2005).
 Cara yang dilakukan peneliti untuk mencapai kredibilitas penelitian,
 yaitu dengan validitas komunikatif dan validitas argumentatif (Poerwandari,
 2005). Validitas komunikatif dilakukan dengan cara mengkonfirmasikan
 kembali data dan analisisnya kepada responden peneitian. Hal tersebut
 dilakukan agar data wawancara dalam bentuk transkrip verbatim yang
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 diperoleh peneliti merupakan data yang bernar-benar mewakili jawaban
 informan saat itu. Data hasil analisis juga dapat dikroscek dengan data
 mentah yang disebut dengan validitas argumentatif. Selain itu, Creswell
 (1994) menyebutkan salah satu cara untuk mencapai reliabilitas pada
 penelitian kualitatif, yaitu hasil penelitian harus sesuai dengan apa yang
 menjadi fokus penelitian dan tidak keluar dari konteks penelitian.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 A. Prosedur Pengambilan Data
 Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengambilan data
 penelitian antara lain:
 1. Meminta izin untuk melakukan wawancara awal terhadap respnden.
 2. Melakukan wawancara awal. Wawancara awal dilakukan pada
 tanggal 5 Mei 2011. Kegiatan dilakukan dengan tujuan mendapatkan
 gambaran awal mengenai makna sopan santun pada remaja Jawa.
 3. Melakukan tahap persiapan penelitian dengan membuat pedoman
 umum wawancara yang disesuaikan dengan responden dan hasil
 wawancara awal.
 4. Melakukan penelitian yang dimulai sejak tanggal 7 Mei sampai
 dengan 29 Juli 2011. Pada tanggal 7 Mei 2011, peneliti melakukan
 wawancara terhadap responden pertama. Kemudian, pada tanggal 10
 Mei 2011, peneliti melakukan wawancara terhadap responden kedua.
 Setelah itu, beberapa responden pergi ke luar kota untuk berlibur
 sehingga pada tanggal 28 Juli 2011, peneliti melanjutkan wawancara
 terhadap responden ketiga. Wawancara terhadap responden keempat
 dan kelima dilakukan pada tanggal 29 Juli 2011.
 5. Setelah melakukan wawancara, peneliti menuliskan verbatim atau
 transkrip wawancara. Kemudian, peneliti membuat horizoniliting
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 subjek dan menentukan tema untuk setiap jawabannya. Setelah itu,
 peneliti menentukan coding serta membuat kategori untuk
 keseluruhan responden
 6. Setelah melakukan wawancara, peneliti melakukan konfirmasi
 data kepada responden, untuk memastikan apakah data yang telah
 diperoleh oleh peneliti sudah benar-benar sesuai dengan keadaan
 responden. Peneliti menggunakan cara ini untuk mencapai validitas
 komunikatif, karena validitas komunikatif dapat tercapai dengan
 mengkonfirmasikan kembali data dan analisisnya kepada responden
 penelitian.
 7. Setelah menentukan tema, coding dan kategori, maka peneliti
 melakukan interpretasi data dan membuat kesimpulan.
 B. Deskripsi Responden Penelitian
 Peneliti melakukan wawancara terhadap lima responden. Berikut data
 demografi responden:
 a. Responden 1
 Nama :NK
 Jenis kelamin : perempuan
 Usia : 19 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Komunikasi
 Suku : Jawa
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 Responden dibesarkan dalam lingkungan keluarga berbasis
 budaya Jawa yang masih menjunjung tinggi nilai sopan santun
 sebagai pedoman dalam berperilaku. Hal tersebut tampak dari
 pernyataan responden yang menyatakan bahwa responden mengenal
 sopan santun pertama kalinya dari orangtua dan guru ketika ia TK.
 Responden mengenal sopan santun dengan cara diberi tahu secara
 langsung pengetahuan tentang bentuk-bentuk sopan santun oleh
 orangtua dan guru. Selain itu, responden juga meniru perilaku sopan
 santun yang dilakukan orangtua dan guru (imitasi).
 b. Responden 2
 Nama :AF
 Jenis kelamin : laki-laki
 Usia : 21 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Sastra Perancis
 Suku : Jawa
 Sama halnya dengan responden pertama, responden AF juga
 dibesarkan dalam lingkungan keluarga berbasis budaya Jawa yang
 masih menjunjung tinggi nilai sopan santun sebagai pedoman dalam
 berperilaku. Hal tersebut tampak dari pernyataan responden yang
 menyatakan bahwa responden mengenal sopan santun pertama
 kalinya dari orangtua dan guru ketika ia TK. Responden mengenal
 sopan santun dengan cara diberi tahu secara langsung pengetahuan
 tentang bentuk-bentuk sopan santun oleh orangtua dan guru, diberi
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 contoh perilaku dan responden meniru perilaku tersebut (imitasi),
 serta ditegur ketika melakukan perilaku yang dianggap tidak sopan
 agar responden tidak mengulangi perilaku tersebut.
 c. Responden 3
 Nama : MS
 Jenis kelamin : perempuan
 Usia : 20 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Komunikasi
 Suku : Jawa
 Responden MS pun dibesarkan dalam lingkungan keluarga
 berbasis budaya Jawa yang masih menjunjung tinggi nilai sopan
 santun sebagai pedoman dalam berperilaku. Hal tersebut tampak dari
 pernyataan responden yang menyatakan bahwa responden mengenal
 sopan santun pertama kalinya dari orangtua dan guru ketika ia
 berusia 2 tahun. Responden mengenal sopan santun dengan cara
 diberi tahu secara langsung pengetahuan tentang bentuk-bentuk
 sopan santun oleh orangtua dan guru. Responden juga mengenal
 sopan santun dengan cara meniru perilaku sopan santun yang
 dilakukan orangtua (imitasi)
 d. Responden 4
 Nama : CY
 Jenis kelamin : laki-laki
 Usia : 21 tahun
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 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Ekonomi
 Suku : Jawa
 Responden CY dibesarkan dalam keluarga berbasis budaya
 Jawa, namun menurut responden orangtua di rumah tidak terlalu
 menekankan penerapan sopan santun dalam berperilaku. Menurut
 responden ia mengenal sopan santun pertama kali ketika ia TK.
 Responden mengenal sopan santun dengan cara diberi tahu secara
 langsung pengetahuan tentang bentuk-bentuk sopan santun oleh
 orangtua dan guru. Responden juga menyatakan bahwa ia mengenal
 sopan santun dengan cara ditegur ketika melakukan perilaku yang
 dianggap tidak sopan agar responden tidak mengulangi perilaku
 tersebut. Responden mengakui bahwa orangtua dan pengajar
 memang memberikan informasi mengenai bentuk-bentuk perilaku
 sopan kepada responden, namun hal tersebut tidak dapat
 terealisasikan dengan baik karena orangtua tidak membiasakan
 responden untuk menerapkan perilaku sopan di rumah.
 e. Responden 5
 Nama : WT
 Jenis kelamin : perempuan
 Usia : 20 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Ekonomi
 Suku : Jawa
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 Responden dibesarkan dalam lingkungan keluarga berbasis
 budaya Jawa yang masih menjunjung tinggi nilai sopan santun
 sebagai pedoman dalam berperilaku. Responden mengaku bahwa ia
 masih tinggal di daerah pedesaan yang sangat menonjolkan
 penerapan sopan santun dalam berperilaku. Ia mengenal sopan
 santun dari orangtua, guru, dan tetangga di lingkungan rumahnya.
 Responden menyatakan bahwa ia mengenal sopan santun untuk
 pertama kalinya ketika ia TK. Responden mengenal sopan santun
 dengan cara diberi tahu secara langsung pengetahuan tentang
 bentuk-bentuk sopan santun oleh orangtua dan guru. Selain itu,
 responden juga meniru perilaku sopan santun yang dilakukan
 orangtua, guru, dan tetangga di lingkungan rumahnya (imitasi).
 C. Hasil Analisis Data Penelitian
 Hasil analisis data penelitian ini menyajikan tiga makna tentang sopan
 santun pada remaja Jawa. Makna pertama menggambarkan tentang sopan
 santun dalam budaya Jawa. Makna kedua dan ketiga menggambarkan tentang
 sopan santun yang berlaku dalam masyarakat secara umum. Ketiga makna
 tersebut, meliputi (1) sopan santun adalah bentuk perilaku menghargai
 pentingnya keberadaan orang lain; (2) sopan santun adalah bentuk perilaku
 menghormati orangtua dan orang yang lebih tua; (3) sopan santun adalah
 perilaku yang tidak mengganggu kenyamanan berelasi dalam lingkungan
 pergaulan. Berikut akan dijelaskan mengenai ketiga makna tersebut:
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 1. Sopan Santun Adalah Bentuk Perilaku Menghargai Pentingnya Keberadaan Orang Lain
 Tabel 1
 Tema Uraian
 Perilaku yang enak dipandang, didengar, dan dirasakan oleh orang lain sebagai wujud menghargai keberadaan orang lain:
 “…Menjurus ke sesuatu yang baik, yang enak dilihat, enak dirasakan orang lain…” (AF; 46-47) “…diliat juga pandangannya enak gitu lho. Orang kan udah mikir bahwa sopan itu enak dilihat, enak didenger…” (NK, 43-44)
 - Berbicara sesuai dengan tempat dan lawan bicara: tinggi atau rendah nada, keras atau pelan suara, dan berbahasa atau tidak
 “ Semisal kita berbicara juga bisa tau tempat, misal mana yang bercanda, mana yang nadanya agak tinggi, terus mana yang keras pelan, mana yang berbahasa atau tidak…” (WT, 146-150)
 - Berbicara lembut
 - Tidak menyakiti hati dan menyinggung perasaan orang lain sebagai wujud menghargai orang lain
 “ …bicaranya lembut, baik.” (CY, 17) Intinya menghargai itu tidak menyakiti hati lawan bicara kita…tidak menyinggung perasaan orang lain...” (CY, 18-19)
 - Tidak terlalu banyak bicara ketika berhadapan dengan orang yang lebih tua (celometan)
 “.…kalo ngomong sama orang yang lebih tua harus tau bedanya kita ngomong sama temen, jadi jangan terlalu celometan. Celometan itu jangan ngomong terus gitu…” (MS, 29-32)
 - Menggunakan bahasa krama ketika berbicara dengan orang yang lebih tua
 “ Kalo cara berbicara dengan orang yang lebih tua, dalam masyarakat Jawa itu dengan bahasa kromo, tidak terus kowa kowe.” (WT, 136-138)
 - Menyampaikan maksud kepada orang tua secara
 Kalo mau menyampaikan maksud harus pelan-pelan, kalo gak orang tua suka salah sangka…“(WT, 138-140)
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 pelan-pelan agar orang tua tidak salah sangka
 - Tidak bersendawa di depan umum
 “…gak sendawa di depan umum.” (AF, 39-40)
 - Perempuan harus duduk rapat supaya enak dilihat oleh orang lain
 “Ya kalo misalnya anak perempuan kalo kita duduknya ngangkang kan diliatnya juga gak enak kan. Ya merusak pemandangan soalnya masa cewek ngangkang, udah gitu pake rok kan. ya gak sopan lah. Gak enak diliat orang.” (MS, 14-19)
 Pada tabel 1, tampak bahwa remaja Jawa menganggap bahwa sopan
 santun adalah perilaku menghargai pentingnya keberadaan orang lain.
 Menurut remaja Jawa, perilaku dikatakan sopan ketika perilaku tersebut
 mengekspresikan penghargaan terhadap keberadaan orang lain. Bentuk
 perilaku yang disebutkan oleh remaja Jawa adalah tidak berbicara dengan
 suara keras dan kata-kata kasar, berbicara lembut, tidak meyakiti dan
 menyinggung perasaan orang lain, tidak terlalu banyak berbicara ketika
 berhadapan dengan orang yang lebih tua (celometan), menyampaikan
 maksud kepada orang tua secara pelan-pelan agar orang tua tidak salah
 sangka, menggunakan bahasa krama ketika berbicara dengan orang yang
 lebih tua dan berbicara sesuai dengan tempat dan lawan bicara. Seseorang
 harus memperhatikan tinggi atau rendah nada, keras atau pelan suara serta
 berbahasa atau tidak ketika berbicara dengan orang lain agar pantas
 didengar, dilihat, dan dirasakan oleh lawan bicaranya. Selain itu,
 disebutkan pula bahwa tidak boleh bersendawa di depan umum dan
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 perempuan harus duduk rapat agar enak dipandang oleh orang lain. Dalam
 hal ini, tampak bahwa remaja Jawa sangat menekankan unsur rasa dalam
 perilaku sopan.
 2. Sopan Santun Adalah Bentuk Perilaku Menghormati Orangtua dan Orang yang Lebih Tua
 Tabel 2
 Tema Uraian
 - Bentuk perilaku
 menghormati orangtua dan orang yang lebih tua (ngajeni)
 “ Kalo mama sih bilangnya itu ngajeni. Ngajeni itu menghargai yang lebih tua, ada rasa hormat...Harus menghormati orang yang lebih tua…Gimanapun orang yang lebih tua itu kan dinilai lebih punya pengalaman.” (NK; 52-53, 127-132) “…menghargai orang yang lebih tua…”(MS, 45) “…rasa menghargai…Kalo berbicara dengan orang tua itu kan kita memang dituntut untuk berbicara sopan…Kita tidak boleh terkesan kurang ajar atau terkesan buruk perilaku di mata orang tua.” (CY; 1-2, 11-15)
 - Memanggil orang yang lebih tua dengan sapaan yang sesuai
 “…kalo sama orang yang lebih tua manggil dengan sebutan ‘mbak’, ‘mas’…” (NK, 6-7)
 - Menyapa orang tua
 “ …nyapa dosen juga dibilang sopan…” (NK, 34-35) “Kalo bertemu dengan orang tua itu kita diharapkan menyapa…” (CY, 16-17)
 - Membungkukkan badan ketika berjalan di hadapan orang yang lebih tua sebagai wujud menghormati orang tua
 “…jalan di depan orang yang lebih tua itu agak bungkuk sedikit jalannya… kalo jalan di depan orang tua harus membungkuk sedikit itu menurutku sopan soalnya umur kita kan di bawah mereka… Jadi, kita harus bisa lebih menghormati” (MS; 26-27, 48-52) “…kalo saya lewat di depan orang tua bilang
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 nuwun sewu, permisi sambil membungkukan badan, gitu…. (WT; 19-21, 96-97, 117-118, 150-153)
 - Mencium tangan orang yang lebih tua dan orangtua ketika bertemu atau berpamitan
 “Terus ketemu bapak atau ibu dari temen kita atau siapa yang lebih tua itu kita cium tangan…”(NK, 7-9, 30-31) Kalo misalnya orangtua mau berangkat kerja kita harus salim….” (WT, 117-118)
 - Makan tidak bersuara atau tidak berkecap
 “…makan bener-bener gak bersuara atau kecap.” (AF, 36-37) “…makan jangan ngecap.” (MS, 28)
 - Tidak mengenakan pakaian yang terbuka dan mini
 “Perilaku yang baik, pakaian yang tertutup, gak pake yang mini-mini, gak pake yang terbuka…”(NK, 50-52)
 Pada tabel 2 ditunjukkan bahwa remaja Jawa menganggap sopan
 santun sebagai perwujudan perilaku menghormati orangtua dan orang yang
 lebih tua. Remaja Jawa menilai orang tua sebagai sosok yang harus
 dihormati. Ketika berhadapan dengan orang tua mereka dituntut untuk
 berperilaku sopan sebagai perwujudan rasa hormat mereka pada orang tua,
 yang disebut dengan istilah ngajeni. Remaja Jawa merasa bahwa mereka
 harus benar-benar dapat membedakan perilaku mereka ketika berhadapan
 dengan orangtua maupun orang yang lebih tua dibandingkan berhadapan
 dengan teman sebaya. Bentuk-bentuk perilaku sopan yang menunjukkan
 rasa menghormati orangtua dan orang yang lebih tua, meliputi memanggil
 orang yang lebih tua dengan sapaan yang sesuai, menyapa orang yang
 lebih tua, membungkukkan badan ketika lewat di depan orang yang lebih
 tua, mencium tangan orangtua dan orang yang lebih tua ketika bertemu
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 atau berpamitan, makan tidak bersuara atau berkecap, dan tidak
 mengenakan pakaian yang terbuka atau terlalu mini.
 3. Sopan Santun Adalah Perilaku yang Dianggap Tidak Mengganggu Kenyamanan Berelasi dalam Lingkungan Pergaulan
 Tabel 3
 Tema Uraian
 Perilaku yang dianggap tidak mengganggu kenyamanan berelasi dalam lingkungan pergaulan remaja Jawa:
 - Duduk dengan posisi kaki tidak rapat
 “Posisi duduknya saking capeknya, ga merhatiin atau apa jadi seenaknya, kakinya kemana-mana. “(NK, 12-15) Terus kalo misalnya duduk jegang, bahasa Jawa nya ya itulah (sambil memperagakan duduk dengan posisi kaki terbuka).(AF, 7-9) “…duduk di depan orang tua, itu kakinya agak ngangkang dikit. Padahal kita kan cewek, Kalo orang Jawa itu kan, kalo anak perempuan itu duduk itu kan harus yang sopan, harus yang kalem, tapi kan suka kebawa soalnya kalo sama temen-temen gak masalah duduknya gitu kalo pake celana. Gak ada yang protes. “(MS, 3-9) Terus paling suka lupa kalo harus duduknya rapat. Kadang kalo sama temen-temen kan gak terlalu jadi masalah, tapi sering ditegur sama orangtua kalo duduknya gak rapat…” (WT, 10-13)
 - Berbicara dengan suara keras
 Suka kelepasan teriak-teriak gitu… Kalo sama temen-temen kan biasa aja, asik-asik aja, tapi kalo di rumah dimarahin sama mama… (NK; 22-24)
 - Makan berkecap dan gigi terkena sendok
 “…makan kecap atau giginya kena sendok.(AF, 5-7) “pernah juga dibilang sama orangtua saya
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 gak sopan waktu makan tapi mulutnya bunyi. Kebiasaan kalo sama temen-temen gitu, gak ada yang protes. Gak pada merasa terganggu kan berarti.” (CY, 62-65)
 - Meludah di sembarang tempat
 Terus kalo misalnya,emmm…apa ya…meludah di sembarang tempat…Aku suka kelupaan, soalnya kalo sama temen-temen kan gak masalah tuh. Gak pada ribut tuh, tapi pas sama orangtua ya dimarahin …”(AF; 5-14, 19, 123-125)
 Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa menurut remaja Jawa,
 sopan santun dalam lingkungan pergaulan mereka adalah perilaku yang
 tidak mengganggu kenyamanan berelasi dalam suatu kelompok. Dalam hal
 ini, tampak bahwa pemaknaan tersebut terbentuk dari interaksi remaja
 Jawa dengan lingkungan pergaulan mereka dan belum tentu berlaku di luar
 lingkungan pergaulan remaja Jawa. Perilaku-perilaku yang dianggap tidak
 mengganggu kenyamanan berelasi dalam kelompok pergaulan remaja
 Jawa meliputi, duduk dengan posisi kaki tidak rapat, berbicara keras,
 makan berkecap, dan meludah di sembarang tempat. Menurut remaja
 Jawa, perilaku-perilaku tersebut dianggap tidak mengganggu kenyamanan
 berelasi dan sudah menjadi menjadi kebiasaan dalam kelompok pergaulan
 mereka. Akhirnya, terkadang kebiasaan tersebut muncul ketika remaja
 Jawa berhadapan dengan orang lain di luar kelompok pergaulan mereka,
 salah satunya orangtua. Hal ini menyebabkan remaja Jawa mendapat
 teguran dari orangtua karena perilaku-perilaku remaja Jawa tersebut
 dianggap tidak sopan oleh orangtua.
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 D. Pembahasan
 Dari hasil analisis data, dapat diketahui bahwa terdapat tiga
 pemaknaan sopan santun pada remaja Jawa. Makna pertama
 menggambarkan tentang sopan santun dalam budaya Jawa. Makna kedua
 dan ketiga menggambarkan tentang sopan santun yang berlaku dalam
 masyarakat secara umum. Pertama, remaja Jawa memaknai sopan santun
 dalam budaya Jawa sebagai bentuk perilaku menghargai pentingnya
 keberadaan orang lain. Makna kedua, yaitu sopan santun sebagai bentuk
 perilaku menghormati orangtua dan orang yang lebih tua. Selanjutnya,
 remaja Jawa juga memaknai sopan santun sebagai perilaku yang tidak
 mengganggu kenyamanan berelasi dalam lingkungan pergaulan.
 Makna pertama menyebutkan bahwa remaja Jawa menganggap
 sopan santun sebagai bentuk perilaku menghargai pentingnya keberadaan
 orang lain. Dalam hal ini, remaja Jawa sangat menekankan unsur rasa
 dalam perilaku sopan. Hal ini sesuai dengan pandangan Mulder (1993)
 yang menyatakan bahwa nilai-nilai budaya Jawa menekankan bahwa orang
 Jawa seharusnya memiliki kesadaran yang tinggi akan keberadaan orang
 lain. Dalam hidupnya seseorang tidak sendirian, orang secara terus-
 menerus berhubungan dengan orang lain dari lingkungan yang berbeda.
 Hubungan ini akan berlangsung baik jika dalam setiap kontak berlangsung
 tanpa friksi dan menyenangkan.
 Menurut remaja Jawa, perilaku dikatakan sopan ketika perilaku
 tersebut enak dipandang, didengar, dan dirasakan oleh orang lain. Dalam
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 etika Jawa ada dua kategori kunci yang dipergunakan untuk mengatur
 semua unsur lahir dan batin, yaitu kategori alus (halus) dan kasar. “Halus”
 dikenal sebagai istilah yang mengungkapkan kehalusan suatu permukaan,
 kehalusan dalam kelakuan, kepekaan, ketampanan, kesopanan, dan
 sebagainya. “Kasar” adalah segalanya yang bertentangan dengan halus
 (Suseno, 1984). Pasangan halus dan kasar adalah tolok ukur orang Jawa
 untuk menilai semua gejala dalam lingkungannya, maka kehalusan
 merupakan suatu kriterium yang mempunyai relevansi moral. Berdasarkan
 hal tersebut dapat diketahui bahwa perilaku dikatakan sopan jika
 menunjukkan “kehalusan” dalam berperilaku. Nada suara saat orang Jawa
 berbicara harus tenang, halus dan jangan sampai bernada kasar atau marah.
 Saat berbicara pun harus diperlihatkan raut muka yang tenang dan penuh
 simpati, jangan sampai berlebihan atau menunjukkan perasaan yang
 berkecamuk (Suseno, 1984). Berbicara dengan orang lain seharusnya
 dengan tenang tanpa emosi dan ketika sedang berbicara sebaiknya
 “nyawang ulat” dan “among rasa” artinya orang harus memperhatikan air
 muka orang yang diajak berbicara sehingga dapat menyesuaikan dengan
 perasaan tersebut (Bastomi, 1992). Perilaku-perilaku “halus” tersebut
 memiliki kesesuaian dengan bentuk perilaku yang disebutkan oleh remaja
 Jawa, yaitu tidak berbicara dengan suara keras dan kata-kata kasar,
 berbicara lembut, tidak meyakiti dan menyinggung perasaan orang lain,
 tidak terlalu banyak berbicara ketika berhadapan dengan orang yang lebih
 tua (celometan), menyampaikan maksud kepada orang tua secara pelan-
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 pelan agar orang tua tidak salah sangka, menggunakan bahasa krama
 ketika berbicara dengan orang yang lebih tua dan berbicara sesuai dengan
 tempat dan lawan bicara. Seseorang harus memperhatikan tinggi atau
 rendah nada, keras atau pelan suara serta berbahasa atau tidak ketika
 berbicara dengan orang lain agar pantas didengar, dilihat, dan dirasakan
 oleh lawan bicaranya. Dalam budaya Jawa, salah satu sikap hormat
 diwujudkan dengan pilihan kata-kata dan bahasa yang sesuai untuk
 menyatakan tatanan yang ada serta mencerminkan kedudukan, hubungan
 dekat atau formal, usia, jarak sosial, harapan, kewajiban dan hak-hak
 (Mulder, 1983). Perbedaan umur, pangkat, kedudukan serta tingkat
 keakraban antara yang menyapa dan yang disapa mengakibatkan adanya
 tingkat bahasa tersebut. Tingkatan-tingkatan bahasa dalam hal ini berupa
 bahasa Jawa karma inggil, karma, dan ngoko (Kodiran, 1987: Sardjono,
 1992; Harjawijayana & Supriya, 2001). Di samping cara berbicara, remaja
 Jawa juga menyebutkan bentuk perilaku lain yang mengandung unsur
 “halus”di dalamnya, yaitu tidak boleh bersendawa di depan umum dan
 perempuan harus duduk rapat agar enak dipandang oleh orang lain.
 Makna sopan santun kedua menurut remaja Jawa, yaitu sopan santun
 sebagai perilaku menghormati orangtua dan orang yang lebih tua. Menurut
 remaja Jawa, baik orangtua maupun orang yang lebih tua, adalah sosok
 yang harus dihormati sehingga mereka harus benar-benar dapat
 membedakan perilaku mereka ketika berhadapan dengan orangtua maupun
 orang yang lebih tua dan berhadapan dengan teman sebaya. Ketika
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 berhadapan dengan orangtua dan orang yang lebih tua, remaja Jawa
 dituntut untuk berperilaku sopan sebagai perwujudan rasa hormat mereka
 pada orang tua, yang disebut dengan istilah ngajeni. Pandangan tersebut
 sesuai dengan pandangan Greetz (1983: 116, 155) dan Suseno (1984: 60-
 68), yang menyatakan bahwa sikap hormat mengungkapkan suatu
 pengakuan terhadap kedudukan sosial masing-masing pihak yang
 ditunjukkan melalui tata krama dan sopan santun yang sesuai, baik dalam
 berbicara maupun bertingkah laku. Tata krama pergaulan sopan
 menentukan bentuk hubungan antara manusia, menetapkan gerakan-
 gerakan dan bahasa mana yang harus dipergunakan untuk menyatakan
 tatanan yang ada serta mencerminkan kedudukan, hubungan dekat atau
 formal, usia, jarak sosial, harapan, kewajiban dan hak-hak (Mulder, 1983).
 Bentuk-bentuk perilaku sopan yang disebutkan remaja Jawa terkait
 rasa menghormati orangtua dan orang yang lebih tua, meliputi memanggil
 orang yang lebih tua dengan sapaan yang sesuai, menyapa,
 membungkukkan badan ketika lewat di depan orang yang lebih tua, dan
 mencium tangan orangtua dan orang yang lebih tua ketika bertemu atau
 berpamitan, makan tidak bersuara atau berkecap, dan tidak mengenakan
 pakaian yang terbuka atau terlalu mini. Bentuk-bentuk perilaku tersebut
 juga sejalan dengan bentuk perilaku sopan menurut Alex Guntur (1975),
 yaitu berjalan sopan berarti berjalan dengan memperhatikan, menghargai,
 dan menghormati orang-orang lain yang ditemui atau dilewati. Berpakaian
 yang sopan berarti berpakaian sedemikian rupa agar tidak merangsang
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 67
						

52
 nafsu sex lawan jenis untuk berpikir atau berkhayalkan hal yang bukan-
 bukan.
 Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa makna sopan
 santun sebagai tindakan yang menekankan pentingnya keberadaan orang
 lain dan perilaku menghormati orangtua maupun orang yang lebih tua,
 diperoleh dari interaksi remaja Jawa dengan orangtua dan guru. Hal ini
 dapat dilihat pada data demografi responden, yaitu remaja Jawa mengenal
 sopan santun dari orangtua dan guru. Remaja Jawa menyatakan bahwa
 mereka mengenal sopan santun dengan cara diberi tahu secara langsung
 pengetahuan tentang bentuk-bentuk sopan santun oleh orang tua, diberi
 contoh perilaku dan meniru (imitasi), serta ditegur ketika melakukan
 perilaku yang dianggap tidak sopan agar anak tidak mengulangi. Hal ini
 sesuai dengan metode sosialisasi anak menurut Masitah (2006) dalam
 jurnalnya yang berjudul “Peranan Keluarga dalam Sosialisasi Anak”.
 Menurut masitah, ada tiga kategori yang digunakan orangtua dalam proses
 sosialisasi anak. Metode pertama adalah metode ganjaran dan hukuman,
 yaitu dengan memberikan hukuman bagi tingkah laku anak yang salah,
 tidak baik, tercela, tidak diterima oleh masyarakat, sedangkan tingkah laku
 yang sebaliknya mendapatkan ganjaran ganjaran. Metode kedua adalah
 metode didactic teaching, yaitu dengan mengajarkan anak berbagai
 macam pengetahuan dan ketrampilan melalui pemberian informasi dan
 penjelasan. Selanjutnya, metode terakhir adalah metode pemberian contoh.
 Terjadi proses imitasi (peniruan) tigkah laku dan sifat-sifat orang dewasa
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 oleh anak. Proses imitasi dapat terjadi, baik secara sadar maupun tidak
 sadar. Tertanamnya nilai-nilai, sikap dan keyakinan serta cita-cita dalam
 diri anak terutama melalui proses imitasi tidak sadar. Dalam hal ini,
 tampak bahwa nilai sopan santun seringkali dipelajari anak dengan meniru
 tingkah laku orangtua sehingga orangtua harus mampu menjaga perilaku
 mereka di depan anak agar dapat menjadi contoh yang baik bagi anak.
 Berdasarkan hal tersebut, tampak bahwa orangtua memiliki peran yang
 sangat besar dalam proses terbentuknya sopan santun pada anak.
 Selanjutnya, pemaknaan sopan santun yang ketiga pada remaja
 Jawa adalah perilaku yang tidak mengganggu kenyamanan berelasi dalam
 lingkungan pergaulan. Perilaku-perilaku yang dianggap tidak mengganggu
 kenyamanan berelasi dalam kelompok pergaulan remaja Jawa meliputi,
 duduk dengan posisi kaki tidak rapat, berbicara keras, makan berkecap,
 dan meludah di sembarang tempat. Menurut remaja Jawa, perilaku-
 perilaku tersebut dianggap tidak mengganggu kenyamanan berelasi dan
 sudah menjadi menjadi kebiasaan dalam kelompok pergaulan mereka.
 Remaja Jawa merasa bahwa perilaku-perilaku mereka tersebut
 menghasilkan kenyamanan dalam menjalin relasi dengan teman-temannya.
 Hal ini senada dengan tahap perkembangan moral Kohlberg yang dialami
 oleh remaja, yaitu tahap konvensional. Perilaku-perilaku tersebut dianggap
 sebagai bentuk standar moral atau standar perilaku yang harus dilakukan
 karena menghasilkan konsekuensi positif bagi hubungan interpersonal,
 yaitu terjalinnya relasi yang nyaman dalam lingkungan pergaulan
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 (Kohlberg, 1995). Dalam hal ini, tampak bahwa pemaknaan remaja Jawa
 tentang sopan santun sebagai perilaku yang tidak mengganggu
 kenyamanan berelasi ini terbentuk dari interaksi mereka dengan
 lingkungan pergaulan remaja Jawa. Penjelasan tersebut sejalan juga
 dengan pandangan Monks (dalam Surya, 1999: 65) yang menyatakan
 bahwa pola pemikiran remaja yang cenderung masih dipengaruhi
 lingkungan eksternal menyebabkan informasi dan akses dari luar
 mempengaruhi pertimbangan yang diambil oleh remaja. Selain itu,
 masyarakat Indonesia sekarang ini mempunyai ciri sebagai masyarakat
 transisi. Masyarakat transisi merupakan masyarakat yang sedang beranjak
 dari keadaannya yang tradisional menuju kepada kondisi yang lebih
 modern (Sarwono, 1989: 102-103). Menurut Allan Schneiberg (1980,
 dalam Sarwono, 1989: 103-104) pergeseran tatanan masyarakat tersebut
 disebabkan oleh adanya modernisasi yang ditandai dengan berkembangnya
 teknologi. Situasi tersebut berdampak pula pada remaja Jawa, yaitu bahwa
 mereka terlihat mulai menggantikan adat istiadat yang ada dengan tata cara
 yang lebih bebas sesuai dengan kondisi yang berlaku sekarang dan di masa
 depan.
 Berdasarkan analisis data, diketahui juga bahwa perilaku-perilaku
 yang dianggap tidak mengganggu kenyamanan berelasi dalam lingkungan
 pergaulan remaja Jawa ternyata belum tentu dianggap sopan oleh orang
 lain di luar lingkungan pergaulan, salah satunya orangtua. Remaja Jawa
 mengakui bahwa terkadang kebiasaan berperilaku dalam kelompok
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 pergaulan tersebut muncul ketika remaja Jawa berhadapan dengan
 orangtua. Hal ini menyebabkan remaja Jawa mendapat teguran dari
 orangtua karena perilaku-perilaku remaja Jawa tersebut dianggap tidak
 sopan oleh orangtua. Dalam hal ini, tampak bahwa remaja Jawa
 mengalami kesulitan dalam menerapkan sopan santun karena terpengaruh
 teman pergaulan yang cenderung berperilaku tidak sopan. Hal tersebut
 sesuai dengan hasil penelitian Whiting (1988) dalam jurnal yang berjudul
 “The Roles of Youth in Society: A Reconceptualization”. Hasil penelitian
 tersebut mengungkapkan tentang terbentuknya perilaku anak yang
 dipengaruhi oleh lingkungan. Berdasarkan hasil penelitiannya, diketahui
 bahwa anak yang berkembang dalam lingkungan yang mengutamakan
 kehidupan sosial yang baik akan membentuk perilaku seseorang yang suka
 membantu dan mendukung orang lain serta bertanggungjawab.
 Sebaliknya, anak yang berkembang dalam lingkungan yang memisahkan
 dirinya dari kehidupan sosial akan membentuk perilaku yang hanya
 mengharapkan bantuan orang lain, mencari perhatian, serta menjadi
 pribadi yang dominan. Berdasarkan hal tersebut, dapat dilihat bahwa selain
 orangtua dan guru, lingkungan pergaulan juga berpengaruh pada
 terbentuknya perilaku seseorang, salah satunya sopan santun.
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 BAB V
 KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa remaja Jawa memaknai
 sopan santun dalam budaya Jawa sebagai perilaku menghargai pentingnya
 keberadaan orang lain. Di samping itu, remaja Jawa juga memaknai sopan
 santun yang berlaku dalam masyarakat umum sebagai perilaku menghormati
 orangtua dan orang yang lebih tua serta perilaku yang tidak mengganggu
 kenyamanan berelasi dalam lingkungan pergaulan.
 Makna pertama menyebutkan bahwa remaja Jawa menganggap sopan
 santun sebagai bentuk perilaku menghargai pentingnya keberadaan orang
 lain. Dalam hal ini, remaja Jawa sangat menekankan unsur rasa dalam
 perilaku sopan. Makna sopan santun kedua menurut remaja Jawa, yaitu sopan
 santun sebagai perilaku menghormati orangtua dan orang yang lebih tua.
 Menurut remaja Jawa, baik orangtua maupun orang yang lebih tua, adalah
 sosok yang harus dihormati sehingga mereka harus benar-benar dapat
 membedakan perilaku mereka ketika berhadapan dengan orangtua maupun
 orang yang lebih tua dan berhadapan dengan teman sebaya. Ketika
 berhadapan dengan orangtua dan orang yang lebih tua, remaja Jawa dituntut
 untuk berperilaku sopan sebagai perwujudan rasa hormat mereka pada orang
 tua, yang disebut dengan istilah ngajeni, sedangkan ketika berhadapan dengan
 teman-teman dalam lingkungan pergaulan, remaja Jawa memiliki
 pemaknaaan yang berbeda mengenai sopan santun. Makna sopan santun yang
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 ketiga menurut remaja Jawa, yaitu perilaku yang tidak mengganggu
 kenyamanan berelasi dalam lingkungan pergaulan mereka. Menurut remaja
 Jawa, perilaku dikatakan sopan ketika perilaku tersebut tidak mengganggu
 kenyamanan berelasi dalam lingkungan pergaulan mereka, walaupun
 terkadang perilaku tersebut tidak sesuai dengan nilai-nilai sopan santun
 budaya Jawa atau sopan santun yang berlaku dalam masyarakat umum.
 B. Saran
 1. Bagi remaja, sebaiknya tetap mempertahankan perilaku sopan yang sudah
 dilakukan dan berusaha memperbaiki perilaku tidak sopan yang masih
 dilakukan agar dapat membangun relasi sosial yang lebih baik. Remaja
 juga perlu belajar untuk melakukan filterisasi yang baik terhadap segala
 informasi baru yang diterima, baik berasal dari budaya lain, teman
 bergaul, maupun teknologi dan media agar remaja tidak mudah
 terjerumus ke dalam perilaku negatif.
 2. Bagi orang tua, sebaiknya berusaha untuk membangun komunikasi yang
 baik dengan remaja serta bersifat terbuka terhadap pemaknaan remaja
 mengenai sopan santun agar remaja dapat memahami ajaran yang
 disampaikan oleh orangtua dengan baik.
 3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian tentang sopan
 santun pada subjek dengan usia yang berbeda, seperti anak-anak, remaja
 awal, remaja tengah, maupun usia dewasa untuk mengetahui bagaimana
 penerapan sopan santun saat ini secara lebih komprehensif.
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A. Transkrip Verbatim
 1. Responden 1
 Nama :NK
 Jenis kelamin : perempuan
 Usia : 19 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Komunikasi
 Suku : Jawa
 Hari/tanggal : 29 Juli 2011
 Tempat : Kampus responden
 Waktu : 12.40 – 13.20 WIB
 Jawaban Tematik
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 Sopan santun itu lebih kepada tata cara, misalnya saat
 kita bertemu orang, nyapa, terus kita berbicara, tata
 bahasa dan sebagainya, terus dari gesture juga, dari
 pakaian. Itu sih…pembawaan kita di depan orang
 lain sopan santun itu.
 Emm misalnya mugkin kalo sama orang yang lebih tua
 manggil dengan sebutan ‘mbak’, ‘mas’. Terus ketemu
 bapak atau ibu dari temen kita atau siapa yang lebih
 tua itu kita cium tangan. Biasanya kayak gitu itu sih.
 - Tata cara bertemu
 dengan orang
 - Tata cara menyapa
 - Tata cara berbicara,
 termasuk tata bahasa
 - Tata cara berpakaian
 - Pembawaan
 seseorang di depan
 orang lain
 - Menggunakan
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sapaan ‘mbak’ atau
 ‘mas’ untuk orang
 yang lebih tua.
 - Mencium tangan
 ketika bertemu orang
 tua.
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 Kalo orang tua sih sering yah di rumah. Biasanya itu kan
 kalo di rumah kalo lagi nonton tivi sambil mungkin
 posisi duduknya saking capeknya, ga merhatiin atau
 apa jadi seenaknya, kakinya kemana-mana. Terus
 mungkin, misalnya kalo ketemu orang tua tuh kadang
 gak cium tangan karena lagi capek. Biasanya langsung
 dimarahin sama mama, katanya gak sopan. Terus aku
 bilang “lagi capek,ma,” terus aku malah dimarahin,
 katanya aku gak sopan, senengnya ngelawan, padahal
 kan aku emang capek banget tuh,mbak. Biasanya sih
 gitu. Terus kalo gak sopan itu, mungkin karena biasanya
 kalo sama temen-temen suaraku keras, jadi suka
 kelepasan teriak-teriak gitu kalo di rumah. Kalo sama
 temen-temen kan biasa aja, asik-asik aja, tapi kalo di
 rumah dimarahin sama mama,hehehe.
 - Duduk dengan posisi
 kaki tidak rapat
 - Tidak Mencium
 tangan orangtua
 karena sedang capek
 - Berbicara terlalu
 keras ketika di rumah
 karena terbawa
 perilaku ketika
 bergaul bersama
 teman-teman
 25
 26
 27
 28
 29
 Karena mungkin mengganggu ya, dipandang orang itu
 kok kayak gak enak, terus didenger orang juga gak
 enak. Diliat tuh kok kayaknya ‘ini anak gimana sih, kok
 kayak gak menghargai orang lain’. Nah, lebih kayak
 gitu.
 - Tidak enak
 dipandang dan
 didengar
 - Tidak mengahargai
 orang lain
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 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 39
 40
 41
 Biasanya sih aku kalo ketemu orangtua nya temen
 atau apa sih langsung cium tangan gitu. Biasanya gitu
 dibilang sopan soalnya kan gak semuanya langsung cium
 tangan. Temen-temen tuh kadang kalo gak akrab ya gak
 cium tangan. Ya biasanya sih itu. Terus kalo nyapa
 dosen juga dibilang sopan. Terus manggil orang yang
 belum kenal dengan ‘mbak’ atau ‘mas’. Terus apa lagi
 ya? Kalo sehari-hari sih biasanya itu. Emm…terus kalo
 hari besar, pas hari besar idul fitri itu biasanya
 sungkem itu lho sama orang tua. Terus kalo bicara
 juga suaranya gak yang keras gitu, terus gak
 ngeluarin kata-kata kasar.
 - Mencium tangan
 orang yang lebih tua
 ketika bertemu
 - Menyapa orang yang
 lebih tua
 - Memanggil orang
 yang baru dikenal
 dengan sapaan ‘mas’
 atau ‘mbak’
 - Sungkem dengan
 orang yang lebih tua
 - Tidak berbicara
 terlalu keras
 - Tidak berkata-kata
 kasar
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 Soalnya kan gak mengganggu orang lain juga terus diliat
 juga kan pandangannya enak gitu lho.Orang kan udah
 mikir bahwa sopan itu enak dilihat orang dan gak
 mengganggu orang lain. Jadinya nyaman gitu sama
 kita . Punya tata krama lah katanya kalo orang Jawa.
 Tata krama itu kalo dulu sih dapetnya dari orang tua dan
 dari sekolah juga sih karena kan sekolah juga ngajarin
 bahasa jawa. Tata krama tuh ya sama sih sama sopan
 santun. Tentang perilaku yang baik, pakaian yang
 - Enak dilihat atau
 dipandang orang lain
 - Membuat orang lain
 merasa nyaman
 dengan seseorang
 - Menunjukkan
 perilaku baik, seperti
 pakaian tertutup,
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 52
 53
 tertutup, gak pake yang mini-mini, gak pake yang
 terbuka. Kalo mama sih bilangnya itu ngajeni. Ngajeni
 itu menghargai yang lebih tua, ada rasa hormat.
 tidak mengenakan
 pakaian yang mini.
 - Bentuk penghargaan
 atau penghormatan
 kepada orang yang
 lebih tua.
 54
 Orang tua, eee…sama guru. - Orang tua
 - Guru
 55 Waktu kecil. Waktu kecil itu pas TK … TK
 56
 57
 58
 59
 60
 61
 62
 63
 64
 65
 66
 67
 68
 69
 70
 71
 …itu makan itu kakinya gak boleh naik di kursi, dan
 sebagainya. Terus kalo ketemu orang tua itu harus
 salim. Terus habis itu pake baju yang rapi. Dulu itu
 kan pas mau sekolah pasti kan suka dibenerin dulu
 bajunya biar rapi, terus keliatan sopan. Terus kalo
 ngomong sama orang tua jangan keras-keras,
 nadanya jangan tinggi-tinggi. Kalo keras-keras nanti
 ganggu. Kalo guru di sekolah juga ngajarin sopan santun.
 Misalnya kan kadang ada materi pelajaran yang terkait,
 suka ada peragaan, ada drama dulu waktu jaman SD.
 Ada yang jadi orang tua, ada yang jadi muridnya,
 mungkin ada juga yang jadi anaknya. Terus
 memperagakan bagaimana sopan santun di rumah,
 sekolah, dan sebagainya. Kalo praktek langsung kan
 kita jadinya lebih gampang dan bisa langsung
 menerapkan ke kehidupan.
 - Diberi tahu secara
 langsung bentuk-
 bentuk sopan santun,
 seperti:
 Harus salim ketika
 bertemu orang lain
 Mengenakan pakaian
 yang rapi
 Tidak berbicara keras
 dan tidak bernada
 tinggi
 - Bermain peran dalam
 drama
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72
 73
 74
 75
 76
 77
 78
 79
 80
 81
 82
 83
 84
 85
 86
 87
 88
 89
 90
 91
 92
 93
 94
 95
 Iya, bermanfaat karena apalagi kan orang Indonesia kan
 budaya nya budaya Jawa, masih yang budaya sopan
 santun dan itu kan bisa membuat kita tuh kalo
 menjalani relasi dengan orang lain bisa lebih nyaman
 dan kita pasti juga punya pertemanan, terus kan kalo
 misalnya ternyata teman kita mengenal kita sebagai
 orang sopan kan jadi lebih baik. Ada nilai plus nya juga
 karena kan jaman sekarang juga kan banyak orang yang,
 banyak anak-anak muda mungkin karena udah banyak
 dan gampangnya teknologi, jadi mereka kadang, anak-
 anak kecil aja sama pembantunya udah mulai kasar. Itu
 kan kayaknya udah gak punya sopan santun banget,
 Padahal kan pembantu itu juga kan orang yang lebih tua,
 jadi harus dihargai juga. Kalo menurutku dicap baik
 sama orang lain itu penting soalnya kan kita hidup
 bermasyarakat, kita kan gak hidup sendiri gitu kan,
 walaupun mungkin ada orang yang prinsipnya ya udah
 cuek aja gitu lho, tapi kan kalo dalam hidup
 bermasyarakat kan gimanapun kita harus mempunyai apa
 sih penilaian yang baik biar kita juga dihargai sama
 orang lain. Gitu. Terus kalo kita sopan tuh orang jadi
 lebih simpati sama kita, menilainya lebih baik. Sopan
 santun itu juga kan bisa bermanfaat waktu kita cari kerja.
 Jadi kan kita sama atasan bisa lebih dihargai.
 - Ciri khas budaya
 Jawa: budaya sopan
 santun
 - Membuat orang lain
 merasa nyaman
 menjalin relasi
 dengan seseorang
 - Membuat seseorang
 lebih dihargai oleh
 orang lain
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96
 97
 98
 99
 100
 101
 102
 103
 104
 105
 106
 107
 108
 109
 110
 111
 112
 113
 114
 115
 116
 117
 118
 119
 120
 122
 123
 124
 Kalo jaman sekarang itu mungkin…emm, kalo suka
 denger dari cerita mama tuh kalo remaja-remaja dulu tuh
 masih sopan, masih banyak yang cium tangan dan
 sebagainya. Terus masih banyak yang memperlakukan
 orang tua tuh bener-bener santun karena mungkin kan
 kalo jaman dulu didikannya kan masih keras gitu lho.
 Kalo gak sopan nanti mungkin dipukul sama orang
 tuanya. Kalo jaman sekarang kan mungkin orang tua nya
 lebih santai, anak-anaknya juga sama teknologi juga
 lebih yang apa sih, jadi bikin bisa seenaknya gitu lho
 soalnya sekarang apa-apa mudah, bisa baca-baca apa sih
 dari internet, majalah tivi, itu kan semuanya bebas. Kalo
 sekarang mungkin ada beberapa yang kurang sopan
 santunnya gitu karena meskipun mereka diajarkan di
 sekolah juga tapi tuh penerapannya gak ada gitu lho. Jadi
 tuh, ya udah itu cuma sekedar materi aja. Kayak
 pendidikan kewarganegaraan itu kan sebenarnya
 mengajarkan sopan santun, tapi gak ada aplikasinya
 khusus gitu di kehidupan.
 Karena mungkin kalo anak remaja gitu tuh ‘ah, ngapain
 sih. Kayak gak penting lah!’ kalo orang Jawa bilang tuh
 kayak gampangke gitu lho, jadi apa-apa tuh dianggep
 bisa dilakuin sendiri, jadi suka-suka nya sendiri. Terus
 jaman juga sih. Jaman tuh misalnya kayak majalah yang
 memperlihatkan mungkin yang budaya barat itu kan kalo
 manggil orang yang lebih tua kan pake nama, terus
 pakaian-pakaian nya juga. Jadi ya itu, mungkin pengaruh
 budaya barat yang gak bisa disaring sama mereka.
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125
 126
 127
 128
 129
 130
 131
 132
 133
 134
 135
 136
 137
 138
 Ya kalo pentingnya itu ya penting karena kan mereka
 harus juga menghormati orang yang lebih tua ya.
 Gimanapun orang yang lebih tua itu kan dinilai
 orang yang lebih punya pengalaman, jadi kita harus
 bisa menghargai karena kan misalnya kalo nanti kita
 juga jadi orang tua terus gak dihargai sama yang
 lebih muda, itu kan pasti rasanya ga enak.Jadi kalo
 emang kita pengen diperlakukan baik, ya semaksimal
 mungkin kita juga berbuat baik ke orang lain. Terus
 remaja biasanya pengen bisa temenan sama siapa aja,
 kalo dia gak sopan, orang juga bisa gak nyaman sama
 dia, jadinya susah menjalani hubungan pertemanan. Kalo
 mereka sopan, orang lain kan jadi nyaman temenan sama
 mereka.
 - Harus menghargai
 orangtua
 PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Page 84
						

2. Responden 2
 Nama :AF
 Jenis kelamin : laki-laki
 Usia : 21 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Sastra Perancis
 Suku : Jawa
 Hari/tanggal : 28 Juli 2011
 Tempat : Rumah responden
 Waktu : 13.30-14.15 WIB
 Jawaban Tematik
 1
 2
 3
 Sopan santun itu ya…perbuatan yang tidak melanggar
 norma-norma kesopanan, maksudnya yang diarahkan
 supaya kita berperilaku lebih baik. Gitu.
 - Perbuatan yang tidak
 melanggar norma-
 norma yang mengarah
 kepada perilaku yang
 lebih baik
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 Pernah sih. Emmm ya kalo misalnya dulu sih waktu
 kecil pernah di…sering di…ingetin kalo misalnya
 makan gitu tuh gak boleh kecap atau giginya jangan
 sampai kena sendok. Terus kalo misalnya duduk
 jangan…emmm apa ya istilahnya…jegang, bahasa Jawa
 nya ya itulah (sambil memperagakan duduk dengan
 posisi kaki terbuka). Terus kalo misalnya,emmm…apa
 ya…meludah di sembarang tempat itu juga gak boleh
 katanya, gak sopan. Tapi aku suka kelupaan, soalnya
 kalo lagi sama temen-temen kan gak masalah tuh.
 Gak pada ribut tuh, tapi giliran pas sama
 - Makan berkecap dan
 gigi terkena sendok
 - Duduk jegang
 - Meludah di
 sembarang tempat
 karena terbiasa
 melakukan tindakan
 tersebut di lingkungan
 pergaulan
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orangtua,ya dimarahin. Gitu.
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 Ya kalo dinalar sih memang…emmm apa ya…gak
 pantes dilihat atau didengar. Misalnya sekarang kita
 lagi di meja makan, lagi makan bersama, tiba-tiba kita
 kecap padahal yang lain tenang kalau makan. Kan
 jadinya menggangggu lah, istilahnya kayak gitu.
 Apalagi kalo sampe kena sendok, ini orang makannya
 kayak gimana kok sampe keluar suaranya kayak gitu.
 Terus kalo duduk jegang itu kan maksudnya kan tempat
 duduk kan udah diset sebagaimana mungkin biar kita
 nyaman duduknya, tapi kenapa kita harus naikkin kaki,
 kan gak enak dilihat juga sama orang lain. Terus
 seperti meludah di sembarang tempat juga kan…emmm
 apa ya…ya apalagi kalo ngeludahnya di depan orang
 gitu kan, orang ngeliat belum tentu itu pemandangan
 yang bagus untuk diliat, kan merusak…eee suasana
 hati orang juga mungkin, orang jijik atau gimana gitu.
 - Tidak pantas dilihat
 dan didengar oleh
 orang lain, jadinya
 mengganggu
 kenyamanan orang
 lain
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 39
 40
 41
 42
 Eee…pernah sih. Masa gak sih,mbak?hehehe (subjek
 tertawa kecil).
 Ya…apa ya…kalo misalnya bertamu kayak gitu…eee
 istilahnya gak langsung masuk ato gimana, tapi ketuk
 dulu atau…eee misalnya apa ya…tapi banyak kok, mbak
 sebenarnya. Ya kayak itu tadi kalo makan bener-bener
 gak bersuara atau kecap. Ya karena dari dulu sudah
 diingetin kayak gitu, ya makanya sampe sekarang juga
 masih kebawa. Terus ada juga gak sendawa di depan
 umum. Eee….apalagi ya…kalo biasanya kalo bertamu
 sih sering-seringnya atau ngomong sama orang
 gitu,eee…gak pake nada tinggi, jadi tetep
 - Makan tidak bersuara
 atau berkecap
 - Tidak bersendawa di
 depan umum
 - Bicara tidak dengan
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43
 44
 menghormati orang yang diajak bicara. Sebisa
 mungkin ramah sama orang.
 nada tinggi sebagai
 wujud menghargai
 orang lain
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 52
 53
 Ya…kembali ke pengertian sopan santun juga kan ya.
 Ya…tindakan-tindakan yang menjurus ke sesuatu yang
 baik, yang enak dilihat, enak dirasakan orang lain.
 kalo misalnya sekarang kita tau-tau ngomong sama
 orang udah keras terus gak berhenti-berhenti, kan
 orang mau ngomong sama kita juga udah males.
 Terus kalo misalnya kita makan kecap-kecap terus gitu
 kan, mungkin orang yang makan di depan kita udah
 gak napsu makan gara-gara kita.
 - Menjurus ke sesuatu
 yang baik
 - Enak dilihat dan
 dirasakan oleh orang
 lain
 - Tidak mengganggu
 kenyamanan orang
 lain
 54
 55
 56
 57
 58
 59
 60
 61
 62
 63
 Ya biasanya sih orang tua. Terus kalo di sekolah ya
 guru gitu. Ya kalo misalnya sekarang lagi ada orang
 ngajak ngomong kita terus kita ngomong sendiri itu juga
 gak sopan. Ya kan guru juga sering mengajarkan kalo
 ada orang ngomong itu didengerin. Mereka juga suka
 bilang kalo kita gak boleh melawan orangtua.
 Maksudnya ngelawan tuh kalo misalnya kita udah
 tau salah tapi masih ngeyel, tapi kalo kita emang gak
 salah ya harus diomongin juga lah, kan kita juga
 punya hak berpendapat gitu,hehehe.
 - Orang tua
 - Guru
 64
 65
 66
 Diajarinya dari kecil sih ya, tapi kalo untuk tepatnya ya
 mungkin dari TK ya. Mungkin dimana kita udah bisa
 ngerti ya kayak gitu.
 TK
 67
 68
 69
 70
 Ya di…misalnya kalo sekarang makan sambil tiduran
 atau makan kecap gitu, itu nanti pasti dimarahin .
 Jadi, mereka ngasih tau nya ya kayak gitu, jadi biar kita
 kapok, gak ngulang lagi.
 - Ditegur atau dimarahi
 langsung ketika
 melakukan sesuatu
 yang tidak sopan
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71
 72
 73
 74
 75
 76
 77
 78
 79
 80
 81
 82
 83
 84
 85
 86
 Iya, langsung dimarahi, ‘hei, gak kayak gitu.’ Terus
 ada juga kalo orang tua bilang gak boleh ini, gak
 boleh itu karena katanya gak sopan, terus ternyata
 mereka juga gak melakukan hal itu. Ya jadi ya bener-
 bener apa ya…ya kita, waktu kecil kan itu istilahnya ada
 tahap meniru, jadi ya apa yang dikatakan orang tua
 masuk, terus kita lihat, ooo ternyata mereka tidak
 melakukan hal yang tidak sopan, ya kita menirukan.
 Berarti itu sesuatu yang baik. Eeee… terus kalo guru itu
 ngajarinya eeee….ya kan namanya kalo orang sekolah
 kan pasti,anak-anak sering ngobrol sendiri kalo
 gurunya bicara, ya nanti gurunya bisa bilang ‘anak-
 anak kalo misalnya orang sedang berbicara itu
 didengarkan.’ Ada juga guru yang langsung apa…eee
 gebrak papan tulis gitu itu, ‘bisa diem gak!’ Yah,
 gitu-gitu.
 - Diberi contoh
 langsung mengenai
 tindakan yang sopan
 dan anak meniru.
 87
 88
 89
 90
 91
 92
 93
 94
 95
 96
 97
 98
 99
 Oiyalah bermanfaat jelas. Kalo misalnya sekarang …eee
 contohnya aja ya…eee misalnya kita lagi bertamu ke
 tempat pacar ya terus nanti ketemu orang tua nya, nah
 apa yang kita lakukan itu kan pasti dinilai. Kalo
 misalnya kita sopan dalam berperilaku, tentu kan
 penilaian mereka positif, ‘wah, boleh nih sama anakku,’
 nah bisa aja kan kayak gitu. Terus bisa juga di dunia
 kerja gitu kan. Saat kita berhadapan dengan atasan atau
 saat kita melakukan pekerjaan pasti kan eee…sopan itu
 akan lebih banyak nilai positifnya daripada yang
 yaa…sekedar…ya bukannya menjelek-jelekkan yang
 gak sopan, tapi kan tentu kesopanan tuh ada sisi
 positifnya di dalam hubungan seperti itu.
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100
 101
 102
 103
 104
 105
 Ya mungkin eee apa ya…atasan juga kalo sama kita
 bisa nyaman, mungkin kalo ngomong juga sama kita
 gak yang marah-marah atau gimana, jadi eee…ngerasain
 lah kalo misalnya kita ngomong sopan sama orang,
 pasti orang juga nanggepin kita dengan timbal baik
 yang baik juga.
 - Menciptakan
 hubungan yang
 nyaman dengan
 atasan
 - Dihargai oleh orang
 lain
 106
 107
 108
 109
 110
 111
 112
 113
 114
 115
 116
 117
 118
 Ya kalo remaja-remaja sekarang ini menurut saya sudah
 bisa membedakan mana yang pantas dan mana yang
 tidak pantas dilakukan ya, melihat dari sisi kesopanan
 juga kan, tapi ya mungkin ada beberapa juga yang masa
 bodoh dengan hal-hal seperti itu. Eeee…karena mungkin
 mereka merasa orang yang diajak bicara itu…eee apa
 ya…bisa diajak bercanda, padahal orang lain belum
 tentu menganggapnya sebagai suatu candaan. Jadi,
 mereka bisa kadang-kadang ya ngomong seenaknya,
 walaupun mereka tau yang diajak ngomong itu orang
 yang lebih tua. Mungkin mereka terbiasa liat di film-film
 barat ya. Kan kalo di barat sama orang yang lebih tua
 gak harus formal bicaranya.
 119
 120
 121
 122
 123
 124
 125
 126
 Emmm…aku rasa itu penting ya. Ya memang penting
 karena eee…kalo sopan santun gak diterapkan mau jadi
 apa nanti generasi kita selanjutnya. Ya bukannya
 nyombong atau sok-sok an, tapi ya memang dari
 pengalaman, ya memang itu penting untuk pergaulan,
 baik pergaulan untuk teman yang seumuran atapun
 dengan orang yang lebih tua gitu kan.
 Ya mungkin kalo sama temen sendiri ya gak masalah
 - Penting untuk
 membangun relasi
 yang baik dalam
 pergaulan dengan
 teman sebaya maupun
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127
 128
 129
 130
 131
 132
 133
 134
 135
 136
 lah ya, cuma kalo misalnya sama orang yang baru saja
 ketemu. Kalo misalnya dari awal kita sudah tidak sopan
 atau negatif itu pasti nanti penilaian orang eee…berarti
 orang ini negatif, padahal belum tentu semua yang kita
 lakukan itu negatif. Pasti ka nada sisi positif yang kita
 miliki, ya tapi kalo misalnya kita dari awal sudah
 menunjukkan ketidaksopanan, pasti nanti orang akan
 inget ke kita itu bahwa kita itu orangnya negatif. Jadi,
 sopan santun itu sangat penting bagi seseorang untuk
 menentukan pandangan pertama orang lain bagi dirinya.
 yang lebih tua.
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3. Responden 3
 Nama : MS
 Jenis kelamin : perempuan
 Usia : 20 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Komunikasi
 Suku : Jawa
 Hari/tanggal : 29 Juli 2011
 Tempat : Kampus responden
 Waktu :12.00-12.40
 Jawaban Tematik
 1
 2
 Sopan santun itu gimana caranya kita berperilaku di
 depan orang.
 - Cara berperilaku di
 depan orang
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 Pernah. Kalo gak sopan tuh waktu duduk di depan
 orang tua, itu,,,kakinya agak ngangkang dikit, padahal
 kita kan cewek. Kalo orang Jawa itu kan, kalo anak
 perempuan itu duduk itu kan harus yang, harus yang
 sopan, harus yang kalem, tapi kan suka kebawa soalnya
 kalo sama temen-temen gak masalah duduknya gitu
 kalo pake celana. Gak ada yang protes.
 Emmm… O kalo cewek makan di depan pintu itu katanya
 pamali. Kalo kata orang Jawa itu gak boleh makan di
 depan pintu. Katanya jodohnya jauh.
 Ya iya percaya, kan orang tua yang ngomong.
 - Duduk ngangkang di
 depan orang tua
 karena terbawa
 perilaku ketika
 bergaul dengan
 teman
 14
 15
 Eee….emang ya kalo misalnya anak perempuan kalo kita
 duduknya ngangkang kan diliatnya juga gak enak kan.
 - Tidak enak dilihat
 oleh orang lain
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16
 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 Ya…merusak pemandangan soalnya masa cewek
 ngangkang, udah gitu pake rok kan. Ya gak sopan lah.
 Gak enak diliat orang. Kalo yang makan di depan pintu
 itu sih aku lebih ikut kepercayaan orang tua aja. Mitos-
 mitos kayak gitu, jauh dari jodoh.
 Ya kan di depan pintu, pintu kan tempat jalan, keluar
 masuknya orang, kok kita malah ngalang-ngalangin di
 situ. Makan yang bener lah di meja makan. Gitu. Kan
 kalo ngalang-ngalangin ganggu orang lain.
 - Tidak menghargai
 orang lain
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 Ada. Kalo misalnya jalan di depan orang yang lebih tua
 itu agak bungkuk sedikit jalannya. Kayak gitu. Terus
 habis itu makan jangan ngecap. Terus habis itu duduk
 juga gak ngangkang. Terus kalo ngomong sama orang
 yang lebih tua harus tau bedanya kita ngomong sama
 temen, jadi jangan terlalu celometan.
 Celometan itu misalnya jangan ngomong terus gitu, jadi
 kita dengerin dulu orang tua ngomong apa. Gitu.
 - Membungkukkan
 badan ketika lewat
 di depn orang yang
 lebih tua
 - Makan tidak
 berkecap
 - Duduk rapat
 - Tidak terlalu banyak
 berbicara di depan
 orang tua
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 Eee….orang tua kan pasti mendidik kayak gitu, jadi
 otomatis kita juga harus mempraktekkan apa yang
 udah diajarin sama orang tua kita. Kayak misalnya
 makan gak berkecap, kan kita udah diajarin kalo makan
 tuh jangan ngecap, kan kalo kita ngecap kan ganggu
 orang yang ada di sebelah kita. Kayak gitu, kan bikin jadi
 - Sesuai dengan
 ajaran orangtua
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39
 40
 41
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 52
 ilfeel, jadi gak pengen makan kan kalo kita kecap-kecap
 gitu makannya. Terus kalo sama orang tua ngomongnya
 itu gak boleh celometan biar gak dibilang sok tau aja.
 Terus, selain itu kan kita bisa lebih menghargai orang
 yang lebih tua. Kita mendengarkan dulu, terus baru kita
 jawab dan jawabnya itu juga seadanya aja, jangan terus-
 terusan gitu. Habis itu, kalo jalan di depan orang tua harus
 membungkuk sedikit itu menurutku sopan soalnya umur
 kita kan di bawah mereka, jadi kalo kita jalannya gak
 bungkuk itu kesannya kita kayak sok-sok an gitu lho.
 Jadi, kita harus bisa lebih menghormati. Emm gimana
 yah, kalo kita orang Jawa kan mesti ada tindak
 tanduknya, jadi nunduk gitu kalo jalan. Emm…habis itu
 apalagi ya? Udah itu aja.
 - Menghargai orang
 yang lebih tua
 53 Papa, mama, sama guru di sekolah. - Orang tua
 - Guru
 54 Sebelum TK udah diajarin sopan. Sebelum TK
 55
 56
 57
 58
 59
 60
 61
 62
 63
 64
 65
 66
 O kalo misalnya waktu masih sebelum TK itu kan, tapi
 udah bisa ngomong kan, jadi kalo ada orang-orang lagi
 duduk terus kita mau lewat, mesti mama gini ‘Permisi,
 Bu. Ayo bilang permisi’ gitu, jadinya aku ikut bilang
 juga. Jadinya kebawa sampe sekarang kalo udah besar.
 Kalo ada ibu-ibu lagi duduk, kita mau lewat, aku kebawa
 bilang ‘permisi, Bu’ gitu. Jadi dicontohin dulu sama
 mama terus aku ngulang yang dicontohin. Kalo guru-
 guru tuh. Ee…o kan kita setiap istirahat ada makan
 bersama, ya itu jangan ngecap, kayak gitu. Duduknya
 yang bener. Jadi langsung dikasih tau gitu sama guru.
 Gak sih, itu aja.
 - Diberi contoh
 perilaku
 - Diberi tahu secara
 langsung bentuk-
 bentuk sopan santun
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67
 68
 69
 70
 71
 72
 73
 74
 75
 76
 77
 78
 79
 80
 81
 82
 83
 84
 85
 86
 87
 88
 89
 90
 91
 92
 93
 Bermanfaat banget. Sampe aku besar ini kan sering ada
 kegiatan-kegiatan gitu kan ya. Itu bener-bener diliat,
 bahkan sopan santun seseorang itu dinilai buat, misalnya
 aja kayak kemarin aku ikut emmm…kontes Putri
 pariwisata Yogyakarta. Aku jadinya cerita gapapa ya?
 Nah , waktu aku ikut kontes itu tuh kita gak tau kalo
 tindak tanduk kita, sopan santun kita tuh ternyata diem-
 diem itu juga dinilai gitu kan. Baru dikasih tau pas udah
 penjurian. Ternyata selama kita kegiatan sehari-hari itu
 dinilai, aku tuh gimana sih. Kalo makan tuh gimana, kalo
 ngomong sama juri gimana, ngomong sama temen-
 temennya gimana. Aku tuh orang nya ada sopan
 santunnya atau gak. Jadi ada penilaian plus tersendiri buat
 yang berperilaku sopan. Diliat bisa menghargai orang
 lain gitu.
 Emm…lebih dihargai orang lain.
 Emmm…ada. Jadinya temen-temen kalo sama aku itu gak
 seenaknya juga. Mereka jadinya tau kalo aku tuh
 orangnya begini, jadi dia gak sembarangan ngomong juga
 sama aku. Mereka juga jadinya tau batesan kalo ngomong
 sama aku harus gimana, kalo bersikap sama aku harus
 gimana. Jadi, aku merasa lebih dihargai aja. Kalo
 orang tua itu jadinya seneng aja kalo ada aku, jadi
 ‘oo…aku tuh anak baik-baik’ jadi ada nilai plusnya
 gitu. Kan kalo kita berbuat baik sama orang,
 nunjukkin sikap baik, orang itu juga timbal baliknya
 ke kita juga baik.
 - Menghargai orang
 lain
 - Lebih dihargai oleh
 orang lain
 94 Emmm… apa ya? Masih harus lebih disadarkan lagi kali
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95
 95
 96
 97
 98
 99
 100
 101
 102
 103
 104
 105
 106
 107
 ya tentang sopan santunnya.
 Iya, soalnya udah mulai pudar. Sebabnya emm..mungkin
 karena mereka nganggepnya gini, misalnya lagi jalan di
 depan orang tua jadinya ‘ah, gue kan gak kenal sama dia’
 , jadinya cuek aja, jalan di depan mereka gak usah pake
 nunduk. Mungkin mereka kayak gitu juga karena orang
 tua nya gak ngajarin, gak ngedidik banget tentang sopan
 santun atau bisa juga udah diajarin, tapi emang
 karakternya dia yang ‘EGP” itu tadi. Kalo dari luar
 mungkin pengaruhnya dari temen.
 Kalo misalnya kita ngumpul, kita sering main bareng,
 lebih ‘loe harus kayak kita juga’ kayak gitu. Aku sih
 ngeliatnya gitu, jadi kita harus ngikutin gaya nya
 temen-temen main kita yang udah gak sopan.
 - Berperilaku tidak
 sopan karena
 terpengaruh teman
 yang tidak sopan
 108
 109
 110
 111
 112
 113
 114
 Penting. Soalnya kita kan masih kuliah. Itu nanti kan
 habis kuliah kita kan kerja. Nah, di dunia kerja itu kan
 mesti ketemu banyak karakter-karakter kan, gak cuma
 temen se-organisasi aja, tapi juga kan ketemu sama
 atasan, bawahan, terus temen-temen dari perusahaan
 lain. Nah, itu kan harus..eee, untuk membina hubungan
 yang baik harus punya sopan santun, harus sadar diri.
 - Penting untuk
 membangun relasi
 yang baik dengan
 orang lain, seperti
 atasan dan bawahan
 di tempat kerja, serta
 teman-teman.
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4. Responden 4
 Nama : CY
 Jenis kelamin : laki-laki
 Usia : 21 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Ekonomi
 Suku : Jawa
 Hari/tanggal : 7 Mei 2011
 Tempat : Rumah responden
 Waktu : 16.00 – 17.10 WIB
 Jawaban Tematik
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 17
 Sopan santun itu menurut saya, pada intinya itu rasa
 menghargai…menghargai tidak hanya kepada yang
 lebih tua. pokoknya ada unsur merendahkan hati.
 Ya merendahkan hati itu mungkin kalo kita menemui
 seseorang, kita diharapkan untuk, ehm karena kita
 makhluk sosial, kita kan harus saling menghargai. Jadi,
 kita diharapkan untuk dapat saling berinteraksi dengan
 baik kan. Nah, caranya dengan menggunakan sopan
 santun. Nah, sopan santun itu merendahkan hati tadi.
 Contohnya, mungkin kalo…simple nya aja dari sama
 orang tua. kalo kita berbicara dengan orang tua itu kan
 memang kita dituntut untuk berbicara sopan. Nah, di sini
 sisi merendahkan hatinya, kita tidak boleh terkesan
 kurang ajar atau terkesan buruk perilaku di mata orang
 tua. Misalnya, menyapa. Itu yang paling sering kita
 lakukan. Kalo bertemu dengan orang tua itu kita
 diharapkan menyapa atau bicaranya lembut, baik.
 - Rasa menghargai
 terhadap sesama
 - Berbicara lembut
 kepada orang tua
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18
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 39
 Intinya menghargai itu tidak menyakiti hati lawan
 bicara kita .
 Karena yang dinamakan makhluk sosial itu kan saling
 membantu, saling tolong menolong. Intinya kita semua
 itu, sesama manusia itu bersifat kerja sama, maksudnya
 saling bantu-membantu. Kalo dihubungkan dengan
 sopan santun kan, untuk mencapai tujuan kerja sama
 yang baik, interaksi yang baik, hubungan yang baik
 antar sesama itu kan dibutuhkan sopan santun. Jika kita
 tidak melakukan sopan santun antar sesama atau kepada
 orang tua. ya, susah untuk menjalin hubungan yang baik
 karena kan kita dituntut untuk menghargai agar satu
 sama lain dapat berperilaku, maksudnya dapat saling
 menghargai, dapat saling membantu. Kalo kita bisa
 saling menghargai dan membantu kan dalam kehidupan
 jadi enak. Dari segi psikologis, kita merasa lebih
 nyaman di lingkungan sekitar, lebih enak dalam
 kehidupan kita karena mempunyai banyak rekan,
 banyak teman, mempunyai banyak koneksi, misalnya
 untuk mencari sesuatu, akan banyak yang membantu
 jika kita membutuhkan sesuatu karena mereka merasa
 dihargai.
 - Tidak menyakiti
 lawan bicara
 - Membuat seseorang
 merasa dihargai
 - Membuat seseorang
 merasa nyaman dalam
 suatu lingkungan
 40
 41
 42
 43
 44
 45
 46
 47
 Wah, sering sekali, mbak. Hehehe. Misalnya nih,
 sebelah saya ada orang yang sedang kerja kelompok,
 terus saya ngobrol sama teman-teman saya dan
 tertawa-tawa. Orang tersebut sudah meminta tolong
 agar saya dan teman-teman saya memelankan suara, tapi
 kami tetap saja berbicara dengan suara keras dan
 ketawa-ketawa. Nah, terus saya dengar salah satu dari
 mereka bilang “ih, gak sopan banget sih. Gak tau apa
 - Berbicara keras dan
 tertawa-tawa dengan
 teman-teman di
 sebelah sekelompok
 orang sedang serius
 mengerjakan tugas
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48
 49
 50
 51
 52
 53
 54
 55
 56
 57
 58
 59
 60
 61
 62
 63
 64
 65
 66
 67
 68
 kita lagi ngerjain tugas.” Gitu,mbak.
 Ada, mbak. ehm…mama sering banget tuh ngomel-
 ngomel gara-gara saya sering ngomong keras ke
 mama, terus suka males kalo disuruh ngapa-ngapain
 sama mama, jadi kadang kalo dipanggil saya gak jawab.
 Eh, terus mama malah marah-marah, katanya “ kamu
 kok gak sopan banget sama orang tua, dipanggil gak
 jawab”. Nah, habis itu, saya nyaut mama keras-keras
 tiap dipanggil. Gitu,.mbak. Ya habisnya di rumah
 ngomongnya emang keras biasanya,hehehe. Mama
 papa juga keras ngomongnya. Kalo saya pulang
 kemaleman juga suka dimarahin mama. Katanya
 mengganggu jam istirahat orang lain gitu,mbak.
 Ehmmm, terus… pernah juga dibilang sama orangtua
 saya gak sopan waktu makan tapi mulutnya bunyi.
 Kebiasaan kalo sama temen-temen gitu, gak ada
 yang protes. Gak pada merasa terganggu kan
 berarti.hehehe. Oiya, terus waktu itu saya juga pernah
 dibilangin ngawur sama temen saya waktu saya nyuruh
 dia ambilin buku saya yang jatoh. Saya asal minta
 ambilin aja gak pake bilang ‘tolong’ gitu.
 - Berbicara keras
 kepada orang tua
 karena orang tua juga
 berbicara keras
 - Makan berkecap
 karena terbiasa
 melakukan di dalam
 lingkungan pergaulan
 69
 70
 71
 72
 73
 Soalnya kita tidak menghargai orang tua dan
 merugikan orang lain.
 Ya itu tadi, jadi orang lain merasa tidak nyaman
 dengan perilaku kita, merasa tersinggung, merasa
 kesal, dan merasa tidak dihargai.
 - Tidak menghargai
 orang lain
 - Merugikan orang lain
 karena membuat
 orang lain tidak
 nyaman dengan
 perilaku kita
 - Membuat orang lain
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kesal dan merasa
 tersinggung karena
 perilaku kita
 74
 75
 76
 77
 78
 79
 80
 81
 82
 83
 Ya pernah sih. Waktu saya ikut dalam aktivitas
 organisasi. Kalo kita bertemu dengan teman-teman
 dalam organisasi, kita harus membahas atau diskusi
 tentang apa yang akan kita lakukan itu dengan cara baik
 dan tidak menyinggung perasaan orang lain. Terus,
 kalo ada yang berbicara didengarkan dulu sampai ia
 selesai berbicara, baru menyampaikan pendapat saya
 dengan baik. Maksudnya tidak ngotot atau kasar.
 Ehmmm…kayaknya sih itu yang paling saya ingat. Itu
 yang saya alami.
 - Tidak menyinggung
 perasaan orang lain
 ketika berbicara
 - Tidak berbicara kasar
 kepada teman dalam
 organisasi
 84
 85
 Ya karena tidak merugikan orang lain dan
 menunjukkan sikap menghargai orang lain.
 - Menunjukkan sikap
 menghargai orang lain
 86
 87
 88
 Orang tua, guru SD, guru SMP, guru SMA masih.
 Kuliah ada juga sih di mata kuliah tertentu , seperti
 moral dan agama.
 - Orang tua
 - Guru SMP, SMA,
 dosen mata kuliah
 moral dan agama
 89
 90
 Yaa…sejak kecil. Masih TK mungkin. Diajarin sama
 orang tua
 TK
 91
 92
 93
 94
 95
 96
 97
 Kalo orang tua caranya macam-macam, dari kecil dulu
 waktu kita belum tau apa-apa, terus dikasih tau
 caranya sopan santun. Misalnya, makan. Kita diajari
 memegang sendok dengan tangan kanan dan garpu
 dengan tangan kiri. Terus, yang sopan itu diajari kalo
 megang sendok itu yang bagus seperti apa. Posisi
 telunjuk itu harus dimana gitu, saya juga lupa. Harus
 - Praktek langsung
 dengan bimbingan
 orang tua, seperti:
 Memegang sendok
 dengan tangan kanan,
 garpu dengan tangan
 kiri (bentuk sopan
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98
 99
 100
 101
 102
 103
 104
 105
 106
 107
 108
 109
 110
 111
 112
 113
 114
 115
 116
 117
 118
 119
 120
 dipraktekkan itu . Hehe. Terus, ada juga makan gak
 boleh berkecap. Ya seperti itu. Contoh cara
 mengajarinya itu dengan praktek, juga ada yang
 dengan cerita. Jadi, waktu kecil orang tua memberi tahu
 saya saat di jalan ada orang yang meludah
 sembarangan. Mereka bilang kalo itu tidak sopan
 dan tidak boleh dicontoh. Terus, cara lainnya
 langsung dikasih tau, misalnya kalo saya ngelakuin
 hal yang tidak sopan ya langsung dikasih tau, kayak
 kalo saya gak sadar ngomong kasar ke temen atau ke
 orang tua. Orang tua langsung tanya ke saya “kalo gitu
 itu apa baik?” terus saya jadi tahu kalo itu gak baik terus
 bilang,”gak, gak baik”, orang tua biasanya langsung
 bilang kalo itu tuh gak sopan. Eee…kalo guru itu
 cerita. Jadi, kebanyakan kalo guru itu mengajarkan
 dengan cerita. Jadi, misalnya mereka memberi contoh
 perilaku tidak sopan, seperti cerita tentang anak
 yang berangkat sekolah dan mengucapkan salam
 kalo bertemu dengan gurunya. Jadi, guru itu
 biasanya menceritakan kembali hal-hal yang sudah
 diajarkan oleh orang tua yang berhubungan dengan
 sopan santun. Supaya kita ingat terus dan melakukan
 sopan santun terus.
 santun),
 Makan tidak boleh
 berkecap (bentuk
 sopan santun)
 - Diberi contoh melalui
 cerita
 - Jika ada yang
 menunjukkan perilaku
 tidak sopan,
 diberitahu supaya
 tidak meniru
 (meludah
 sembarangan).
 - Langsung
 mengkoreksi perilaku
 subjek yang tidak
 sopan (bicara kasar
 kepada teman dan
 orangtua)
 - Guru mengulangi
 meberi contoh-contoh
 sopan santun
 121
 122
 123
 124
 125
 Eeehm…sebenarnya banyak skali manfaatnya. Karena
 kita kan makhluk sosial. Seperti yang sudah saya
 jelaskan tadi kalo makhluk sosial itu kan
 membutuhkan sopan santun agar hubungan kita
 antar sesama itu bisa berjalan dengan baik, agar kita
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126
 127
 128
 129
 130
 131
 132
 133
 134
 bisa saling menghargai antar sesama umat manusia.
 Nah, nanti kan bisa menimbulkan efek positif untuk ke
 depannya. Hubungan personalnya akan semakin baik,
 malah kalo itu terus dilakukan mungkin tali silahturahmi
 atau tali persaudaraan antar sesama itu akan semakin
 erat. Jadi, kita bisa saling membantu, kerja sama dengan
 baik dan tidak menimbulkan perpecahan atau
 permusuhan. Lagian kalo kita mau dihargai kan harus
 mengahargai orang lain dulu. Hehehe.
 - Dapat saling
 menghargai satu sama
 lain
 135
 136
 137
 138
 139
 140
 141
 142
 143
 144
 145
 146
 147
 148
 149
 150
 151
 152
 153
 154
 155
 156
 Ya memang pada kenyataannya kan sekarang itu remaja
 sekarang itu sudah berkurang rasa sopan santunnya itu.
 Antar sesama remaja itu sendiri sudah seperti
 menghilangkan, ke orang tua juga gitu karena yang
 namanya remaja kan kayak yang kita liat kan mereka
 masih labil, masih mencari jati diri, mereka masih
 seperti masih semaunya sendiri apa yang mereka
 lakukan itu. Pokoknya intinya, apa yang mereka
 lakukan itu benar, tapi kan sebenarnya di sini
 sebenarnya kalo mereka melakukan sopan santun,
 maksudnya mereka itu bisa saling menghargai antar
 teman-teman dan orang tua itu kan mereka nantinya
 akan membuat pertemanan mereka menjadi lebih baik,
 maksudnya bukan hanya sekedar pertemanan yang di
 mana dia butuh baru dia mencari temannya, terus kalo
 udah gak butuh ditinggal. Nah, itu yang terjadi saat ini
 karena mereka masih ingin menunjukkan dirinya,
 menonjolkan dirinya “nih lho aku”, jadi dia ingin
 merasa dihargai tapi dia tidak menghargai orang lain.
 Lagian ini kan jamannya juga udah beda,mbak. Anak-
 anak sekarang kan lebih kritis, jadi ya kadang suka
 salah paham juga antara orang tua sama anaknya.
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157
 158
 159
 160
 Remaja sekarang udah dapet banyak informasi dari
 mana-mana, misalnya internet, dvd, tv, jadi kadang
 orang tua suka nganggep anaknya tuh suka melawan
 kalo gak nurut kata-kata orang tua. Gitu, mbak.
 161
 162
 163
 164
 165
 166
 167
 168
 169
 170
 171
 172
 173
 174
 175
 176
 177
 178
 179
 180
 181
 182
 183
 184
 185
 186
 Penting sekali.
 Emang pada masa remaja kan mereka membutuhkan
 penghargaan dari teman-temannya karena mereka itu
 punya rasa memiliki satu sama lain atau kebersamaan.
 Maksudnya, dalam suatu kelompok mereka ingin
 diterima, ingin bersama dengan kelompoknya
 supaya tidak timbul rasa benci atau marah dengan
 temannya itu sangat dibutuhkan sopan santun, rasa
 menghargai itu tadi. Terus, selain itu juga sopan santun
 tuh penting buat generasi muda, soalnya sopan itu udah
 kayak budaya, apalagi kita kan orang Jogja, jadi sangat
 menerapkan sikap sopan santun. Misalnya yang masih
 paling keliatan itu di desa, dalam kondisi apapun kita
 harus sopan ke siapapun dalam kegiatan apapun, apalagi
 sama orang tua. Nah, orang tua saya juga kan asli Jogja,
 jadinya saya tau dari mereka kalo kita hidup itu yang
 penting harus sopan, maksudnya saling mengahargai dan
 tidak merugikan orang lain. Terus sopan santun bagus
 juga untuk ke depannya karena kan kalo mereka
 menerapkan sopan santun, mereka akan terbiasa dengan
 perilaku yang positif, dan tidak terbiasa berbuat yang
 negatif, seperti berbicara kasar, cuek, maksudnya tidak
 perduli dengan sesama. Untuk ke daepannya kan mereka
 akan menerapkan sopan santun pada siapapun, tidak
 hanya kepada temannya, misalnya di dunia kerja. Jadi,
 bisa sopan ke rekan kerja atau atasan, jadinya
 - Agar dapat diterima
 dengan baik dalam
 suatu kelompok
 - Bisa lebih diterima
 ketika terjun dalam
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187
 188
 189
 190
 karirnya lebih baik. Soalnya kan pada umumnya
 orang itu lebih suka sama orang yang perilakunya
 baik, yang bisa menghargai orang lain, gak
 merugikan orang lain, gak sok-sok an, gak sombong.
 masyarakat, seperti
 dunia pertemanan dan
 dunia kerja
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5. Responden 5
 Nama : WT
 Jenis kelamin : perempuan
 Usia : 20 tahun
 Pekerjaan : mahasiswa Fakultas Ekonomi
 Suku : Jawa
 Hari/tanggal : 10 Mei 2011
 Tempat : Coffee shop
 Waktu : 13.05 – 14.00 WIB
 Jawaban Tematik
 1
 2
 3
 4
 Sopan santun itu menurut saya eeee…apa namanya,
 identik berkaitan dengan etika. Sopan santun itu tuh
 tumbuh dari nilai-nilai yang dipegang masyarakat di
 sekitar kita. Gitu.
 - Berkaitan dengan
 etika
 - Tumbuh dari nilai-
 nilai yang dipegang
 masyarakat sekitar.
 5
 6
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 Yaaa…ada sih. Kalo kadang-kadang main dengan
 teman-teman bergaul agak susah menerapkan sopan
 santun. Banyak tantangan-tantangannya. Kalo misal
 diajak teman kemana gitu sampe malem kadang susah
 nolak, jadinya kan kalo pulang jam 10 gitu gak enak
 sama tetangga. Terus paling suka lupa kalo harus
 duduknya rapat. Kadang kalo sama temen-temen
 kan gak terlalu jadi masalah, tapi sering ditegur sama
 orangtua kalo duduknya gak rapat, hehehe.
 - Tidak duduk rapat
 karena terbawa
 perilaku ketika
 bergaul dengan
 teman-teman
 14 Emmm…soalnya kan mengganggu orang lain kalo
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15
 16
 17
 18
 pulang malem-malem. Orang kan kalo malem istirahat.
 Terus kalo cewek duduknya gak rapat kan ga enak juga
 diliat sama orang lain, keliatan gak rapi gitu, terus
 nanti jadi bahan pembicaraan orang kan gak baik.
 - Tidak enak dilihat
 19
 20
 21
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 32
 33
 34
 35
 36
 37
 38
 39
 40
 41
 42
 43
 44
 Pernah sih. Tindakan ini…semisal contohnya, kalo saya
 lewat di depan orang tua bilang nuwun sewu, permisi
 sambil membungkukan badan, gitu. Terus selain
 itu,eee…makan tidak kecap,tidak berbunyi. Berpakaian
 yang tidak terbuka, yang sopan, tidak membuat orang
 lain risih kalo melihat kita. Terus ada lagi jam malam
 merupakan salah satu bagian sopan santun karena kita
 kan hidup di masyarakat pasti kan juga tetap kita
 harus…kalo kita pengen dihargai orang lain kita juga
 harus menghargai orang lain. kita juga menghargai…apa
 namanya…diri kita sendiri. Meskipun kita menjalani
 hidup kita sendiri-sendiri, tapi kan misal diliat orang
 menurut saya juga masih harus memikirkan supaya kita
 tetap dihargai orang lain. Kalo misal pulang malem itu
 kan juga misal apa…pasti mengganggu anggota keluarga
 yang lain, entah itu masukin motor atau nutup gerbang,
 itu kan pasti sangat mengganggu. Selain juga ada aturan
 jam malam di masyarakat sekitar juga, di keluarga juga
 ada.
 Emmm…kalo dari orang tua itu,emmm…jangan…saya
 kan udah kuliah nih ya, jadi saya sudah kenal dengan
 lingkungan teman-teman saya yang kos dari luar kota,
 belum nanti kalo misal mau main ke rumah cowok atau
 ke kos cowok, itu juga masih dilarang begitu. Kalau
 tidak dengan alasan yang mendesak atau jelas, itu masih
 dilarang atau ditanya-tanya, ‘sama siapa’ atau bahkan
 - Membungkukkan
 badan dan
 mengucapkan
 permisi ketika lewat
 di depan orang yang
 lebih tua
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45 malah pernah diantar sama orang tua.
 46
 47
 48
 49
 50
 51
 52
 53
 54
 55
 56
 57
 58
 59
 60
 61
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 63
 64
 65
 66
 67
 68
 69
 70
 71
 72
 73
 74
 Sebenarnya kalau menurut saya…tergantung ya mau
 ngapain dulu di rumah cowok, entah temen atau pacar
 atau apalah. Tapi sekarang dari kecil karena saya sudah
 dibiasakan kalo misal mau main ke rumah cowok itu
 harus dengan alasan yang jelas. Kalo tidak penting sekali
 mending tidak usah atau mending ketemu di luar karena
 kalau orang tua itu pasti berpikirnya begini ‘ngko nek
 ono opo-opo piye?’ ntar kalo ada apa-apa gimana ‘misal
 kowe neng omah mung cah loro terus ngopo-ngopo
 piye?’ gitu pikirannya kayak gitu. Tapi sebenarnya itu
 memang masuk akal karena saya percaya apa yang
 dikatakan orang tua itu benar. Mereka selain banyak
 pegalaman untuk hal-hal seperti sopan santun dan lain-
 lain itu pasti meskipun tidak merasakan efeknya
 sekarang besok-besok itu pasti berdampak sekali dalam
 tingkah laku.
 Yang jelas sih…apa ya…emmm….banyak sih
 Sebenarnya. Kalau misal dulu dilarang atau dikekang
 main ke rumah atau ke kos cowok atau main sampe
 malam, itu dampaknya sampai sekarang apa
 namanya…kita masih bisa menjaga diri…terus masih
 punya…emmm kata orang tua juga,masih punya harga
 diri. Gitu. Terus kalo gak pulang malem itu efeknya itu
 kesehatan yah yang jelas. Pasti orang tua juga
 menginginkan seperti itu karena kalo malem kan emang
 waktunya untuk istirahat gitu, jadi kalo mau keluar
 rumah beraktifitas, ya pagi, siang. Ya gitu sih dampak-
 dampaknya yang sekarang dirasakan. Pasti ya sekarang
 akan lebih bersyukur, ooo…dulu itu mama ngingetin ini
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75
 76
 77
 78
 79
 jadi saya gak kebablasan sampai kemana-mana itu.
 Ya karena ini merupakan nilai-nilai yang sudah tertanam
 sejak kecil. Nilai-nilai kebaikan yang keluarga saya akui
 dan juga masyarakat akui. Emmm….sopan itu kan
 dianggap sebagai suatu hal yang baik.
 - Perilaku yang
 dianggap baik oleh
 masyarakat
 80
 81
 82
 83
 84
 85
 86
 87
 88
 89
 90
 91
 92
 93
 94
 95
 96
 97
 Pertama yang pasti itu dari orang tua, terus tetangga-
 tetangga itu juga pasti, meskipun sambil bercanda gitu
 ya bilangnya tapi pasti ada maksud yang mau
 disampaikan. Misal apa ya…kalo misal ada tetangga
 saya yang lain, anak remaja juga pulang malem sambil
 dianter cowo dan sebagainya kan pasti tetangga kan
 bakal ngrasani apa tuh jadi bahan pembicaraan, nah
 terus misal saya ada di situ, di tempat itu pada waktu itu,
 itu mesti juga eee…yang membicarakan itu juga pasti
 akan menyinggung ‘kae,mba…ojo diconto’ seperti itu,
 jangan ditiru. ‘pokokmen nek bali ki yo ngerti wayah’ tau
 waktu. Seperti itu…karena kan seperti tadi yang saya
 jelaskan, kalo pulang malam itu tidak baik untuk
 kesehatan dan juga mengganggu jam istirahat orang lain.
 Ya intinya kalo memang kita mau dihargai orang lain, ya
 kita juga harus menghargai orang lain, mulai dari diri
 kita sendiri. Itu sebenarnya inti sopan santun menurut
 saya.
 - Orang tua
 - Tetangga
 - Guru ( terdapat pada
 pertanyaan
 selanjutnya)
 98
 99
 100
 101
 Dari saya mulai mengerti satu, dua hal, pasti juga orang
 tua sudah menyisipkan atau menyelipkan beberapa
 pelajaran, meskipun dengan cara yang formal , seperti
 diberitahu lalu kita duduk dan mendengarkan.
 Usia 2 tahun
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102 Emmm….dua tahun.
 103
 104
 105
 106
 107
 108
 109
 110
 111
 112
 113
 114
 115
 116
 117
 118
 119
 120
 121
 122
 123
 124
 125
 126
 127
 128
 129
 130
 131
 132
 Caranya…ya misal kalo saat makan kita duduk bareng-
 bareng di meja. Kan kebetulan baru bertiga ya, adik-
 adikku belum lahir. Terus, habis makan di meja makan
 dikasih tahu, ayo kalo makan duduknya yang bagus.
 Duduk yang bagus itu kalo cewek ya kakinya rapat,
 walaupun sampai sekarang kadang-kadang suka
 kelupaan. Hehehe (subjek tertawa kecil). Terus kalo
 berkata-kata, itu juga gak boleh terlalu yang luar biasa,
 misalnya huaahahahaha….(memberi contoh tertawa
 terbahak-bahak), ketawa seperti itu, terlalu keras.
 Maksudnya ya harus pada porsinya. Kalo untuk sopan
 santun ya itu…cara duduk, cara makan, terus bagaimana
 cara kalau misalnya orang tua mau berangkat kerja kita
 harus salim. Seperti itu, simpel-simpel sih.
 Emmm…oiya .terus kalo misalnya minta maaf,
 mengucapkan terima kasih itu….isitlahnya itu sambil
 jalan gitu lho. Jadi kalo misalnya melakukan salah gitu
 ya, terus ayo minta maaf. Terus bukan berarti
 dimarahin . Terus, kalo gak aku inget juga mereka
 mencontohi langsung. Misalnya mama ku waktu itu
 menjatuhkan bolpoin papa tapi yang mahal. Kan
 kebetulan waktu itu kalau mau beli sesuatu kan mesti
 nabung dulu, jadi kan mesti dieman-eman. Terus tidak
 sengaja dijatuhkan gitu sama mama. Terus habis gitu
 mesti mama bilang ‘haduh, haduh…maaf,sori,sori.’
 Terus aku kan liat dan dengar, Ooo…berarti kalo
 kita berbuat salah, padahal cuma sepele kan
 keliatannya menjatuhkan barang itu, tapi kita harus
 tetap minta maaf. Terus, mengucapkan terima kasih
 juga kurang lebih seperti itu cara mengajarkannya.
 - Diberitahu langsung
 contoh-contoh hal
 yang sopan
 - Orang tua memberi
 contoh secara
 langsung
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133
 134
 135
 136
 137
 138
 139
 140
 141
 142
 Emmm….ada ada. Guru di sekolah. Waktu TK. Kalau
 waktu TK itu sopan santun ya sopan santun cara duduk,
 cara bicara, cara menghormati orang tua. Mesti yang
 seperti itu. Misalnya, kalo cara berbicara dengan
 orang yang lebih tua, dalam masyarakat Jawa itu
 dengan bahasa kromo, tidak terus kowa kowe. Kalo
 mau menyampaikan maksud harus pelan-pelan, kalo
 gak orangtua suka salah sangka,terus kita disangka
 sok tau. Terus apalagi ya…oiya, salim-salim, terus apa
 namanya.,, baik ya tentang contoh-contoh pribadi yang.
 - Berbicara dengan
 orang yang lebih tua
 dengan bahasa krama
 - Menyampaikan
 maksud kepada
 orangtua secara
 pelan-pelan agar
 orangtua tidak salah
 sangka
 143
 144
 145
 146
 147
 148
 149
 150
 151
 152
 153
 154
 155
 156
 157
 158
 159
 Oya sangat bermanfaat skali ya, mbak. Dapat dilihat itu
 dari emmm…ya kan karena dari kecil itu kan sudah
 diajarkan, pasti juga ingat terus, terngiang, terus terbawa
 juga sampai sekarang. Jadi, semisal kita berbicara
 juga bisa tau tempat, misal mana yang bercanda,
 mana yang nadanya agak tinggi, terus mana yang
 keras pelan, mana yang berbahasa atau tidak. Terus
 kalo cara menghormati orang tua itu jelas bermanfaat,
 sampai sekarang pun masih. Yang namanya bersalaman
 kalo mau pergi ke manapun terus pamit, meskipun cuma
 bilang ‘mpun nggih,ma’. Yang penting pamit, gak asal
 pergi gitu aja.
 Jadi aku bisa tau tempat gitu lho. Misalnya dalam
 kondisi seperti ini, saya harus berperilaku seperti ini,
 berkata seperti ini, tidak seperti ini, harus bertindak
 seperti ini karena adanya nilai-nilai sopan santun.
 Ya pasti mereka juga sangat, jadi terus orang itu…ya
 - Mampu
 menempatkan diri
 sesuai konteksnya
 (situasi, lawan bicara,
 dan tempat
 - Menghormati orang
 tua
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160
 161
 162
 163
 164
 165
 166
 167
 168
 bukannya saya GR ya,hehe…maksudnya mereka terus
 lebih menghargai saya gitu lho. Misalnya ada orang
 lain gitu dengan misal apa namanya…berbicara dengan
 suara keras dengan orang lain, maksudnya gak enak
 didengar gitu lho, dengan misal orang itu melihat saya,
 dengan orang melihat orang tadi itu, itu pasti berbeda,
 ‘kae lho…mbok didelok mbak wenty’ misalnya gitu-gitu.
 Jadi, bisa kadang-kadang untuk satu dua hal bisa
 menjadi contoh bagi yang lain.
 - Agar dihargai oleh
 orang lain
 169
 170
 171
 172
 173
 174
 175
 176
 177
 178
 179
 180
 181
 182
 183
 184
 185
 186
 187
 Kalo saya liat sopan santunnya…emmm…apa
 ya…kurang baik. Misal ada juga yang bisa diliat itu cara
 berpakaian.
 Ya kalo misal apa namanya…ya misal mau kuliah atau
 mau shopping kan harus dibedakan sesuai tempatnya. Ya
 seperti itu kalo yang saya liat mencolok mata. Terus
 ya…dari cara bergaul-bergaul itu.
 Aduh…kalo saya sih melihatnya karena saya kuliah di
 tempat borju itu, jadi pasti juga teman-temannya sejauh
 mata memandang itu ya seperti itu. Misalnya yang
 perempuan pake sepan pendek itu, sepatu tinggi-tinggi,
 kadang-kadang ada yang pake u can see juga.Padahal di
 peraturan kampus juga udah ada bahwa gak boleh kayak
 gitu.
 Kalo cara bergaul itu kan sebenarnya menyangkut
 pribadi orang. Kalo kita punya teman kan sebenarnya
 awalnya tujuannya menemani untuk hal-hal yang positif
 pastinya, tapi terus kadang-kadang karena banyak faktor,
 waktu yang tadinya bisa dimanfaatkan untuk belajar
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188
 189
 190
 191
 192
 193
 194
 bareng atau sharing bareng, malah dipake untuk main
 terus menghabis-habiskan uang. itu yang saya tau, jadi
 kebanyakan orang tua bilang ‘kok cah-cah saiki do ra
 sopan’ . Remaja sekarang itu, entah karena terlalu cuek,
 atau terserah apa kata orang, jadi mereka itu lebih
 melakukan apa yang menurut diri mereka sendiri itu
 baik, indah, benar, tanpa peduli orang lain.
 195
 196
 197
 198
 199
 200
 201
 202
 203
 204
 205
 206
 207
 208
 209
 210
 211
 212
 213
 214
 215
 216
 217
 Kalo menurut saya sih penting sekali. Tapi menurut saya
 untuk remaja itu sudah apa namaya…kadaluarsa., apa
 namanya menanamkan nilai-nilai sopan santun yang
 seperti tadi itu lho, sebenarnya sudah agak terlambat,
 tapi ya mungkin dengan cara-cara yang lain masih bisa.
 Misal yang ngasih tau pacarnya, seperti itu. Kan
 sekarang bergaul dengan pacar atau teman-teman dekat.
 Mungkin bisa lebih efektif. Kalo misal dari orang tua
 pun kalo kasih tau anak remaja yang agak labil kan
 susah. tapi ya penting banget. Emmm….selain
 itu…sopan santun itu penting diterapkan remaja karena
 remaja itu kan generasi bangsa,. Itu juga pasti sangat
 penting dipersiapkan moral-moral. Dipersiapkan apa
 namanya….pribadi-pribadi, terus sopan santun
 berperilaku, bertutur kata. Kasian sih sebenarnya sama
 Indonesia sekarang ini.
 Ya karena itu, remaja-remaja nya yang buruk dalam hal
 sopan santun. Tapi, mungkin banyak juga faktor-faktor
 lain yang melandasi kenapa terus dia jadi seperti itu.
 Paling banyak sekitar saya itu ya karena broken home
 lalu menyebabkan dia jadi…terus kalo ngomong juga
 kadang-kadang ngawur atau terus lari ke mabuk-
 mabukkan. Ya yang paling sering ya karena keluarga itu,
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218
 219
 220
 221
 ya anaknya dibiarin aja, besar ya dibiarkan besar tanpa
 dididik gitu. Peran orang tua besar sekali pokoknya
 karena kan orang tua media pembelajaran dari mulai kita
 lahir.
 195
 196
 197
 198
 199
 200
 201
 202
 203
 204
 205
 206
 207
 208
 209
 210
 211
 212
 213
 214
 215
 216
 217
 218
 219
 220
 Kalo menurut saya sih penting sekali. Tapi menurut saya
 untuk remaja itu sudah apa namaya…kadaluarsa., apa
 namanya menanamkan nilai-nilai sopan santun yang
 seperti tadi itu lho, sebenarnya sudah agak terlambat,
 tapi ya mungkin dengan cara-cara yang lain masih bisa.
 Misal yang ngasih tau pacarnya, seperti itu. Kan
 sekarang bergaul dengan pacar atau teman-teman dekat.
 Mungkin bisa lebih efektif. Kalo misal dari orang tua
 pun kalo kasih tau anak remaja yang agak labil kan
 susah. tapi ya penting banget. Emmm….selain
 itu…sopan santun itu penting diterapkan remaja karena
 remaja itu kan generasi bangsa,. Itu juga pasti sangat
 penting dipersiapkan moral-moral. Dipersiapkan apa
 namanya….pribadi-pribadi, terus sopan santun
 berperilaku, bertutur kata. Kasian sih sebenarnya sama
 Indonesia sekarang ini.
 Ya karena itu, remaja-remaja nya yang buruk dalam hal
 sopan santun. Tapi, mungkin banyak juga faktor-faktor
 lain yang melandasi kenapa terus dia jadi seperti itu.
 Paling banyak sekitar saya itu ya karena broken home
 lalu menyebabkan dia jadi…terus kalo ngomong juga
 kadang-kadang ngawur atau terus lari ke mabuk-
 mabukkan. Ya yang paling sering ya karena keluarga itu,
 ya anaknya dibiarin aja, besar ya dibiarkan besar tanpa
 dididik gitu. Peran orang tua besar sekali pokoknya
 karena kan orang tua media pembelajaran dari mulai kita
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221 lahir.
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B. Tabel Koding
 No. Hal NK AF MS CY WT Makna
 1. Pandangan
 tentang
 sopan santun
 - Pembawaan kita
 di depan orang,
 seperti
 menyapa,
 memanggil
 orang yang
 lebih tua
 dengan sebutan
 ‘mas’ atau
 ‘mbak’, cium
 tangan jika
 bertemu dengan
 orangtua
 - Tata krama
 dalam budaya
 Jawa tentang
 perilaku baik:
 - pakai yang
 tertutup, tidak
 Perilaku yang
 tidak
 melanggar
 norma-norma
 yang berlaku,
 maksudnya
 perilaku baik
 Cara berperilaku di
 depan orang lain
 - Perilaku yang
 tidak
 merugikan
 orang lain
 - Menghargai
 sesama
 - Menyapa
 - Berbicara
 lembut
 - Tidak
 menyinggung
 lawan bicara
 Tumbuh dari nilai-nilai
 yang di pegang
 masyarakat sekitar,
 yang dianggap baik
 Perilaku
 menghormati atau
 menghargai orang
 lain:
 - Menyapa
 - Mencium tangan
 jika bertemu
 dengan orangtua
 - Cara
 berkomunikasi:
 - Berbicara lembut
 - Tidak
 menyinggung
 lawan bicara
 - Memanggil orang
 yang lebih tua
 dengan sapaan
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pake yang
 mini
 - ngajeni
 (menghormati
 yang lebih tua,
 ada rasa
 hormat)
 yang sesuai
 - Cara berpakaian:
 tertutup, tidak
 mengenakan
 pakaian yang mini
 2. Bentuk
 tindakan
 tidak sopan
 yang
 dilakukan
 - Duduk dengan
 posisi kaki tidak
 rapat
 - Tidak mencium
 tangan orang
 tua
 - Memberi alasan
 ketika diberi
 tahu orangtua
 - Berbicara
 terlalu keras
 - Duduk
 jegang
 - Makan
 berkecap
 dan gigi
 terkena
 sendok
 - Meludah di
 sembarang
 tempat
 - Bicara
 dengan
 suara keras
 - Duduk ngangkang
 di depan orang tua
 - Makan di depan
 pintu
 - Makan
 berkecap
 - Berbicara
 kasar pada
 teman
 - Berbicara
 keras dan
 tertawa di
 sebelah orang
 yang sedang
 mengerjakan
 tugas
 - Berbicara
 - Tidak duduk rapat
 -
 Bentuk perilaku
 tidak sopan dalam
 masyarakat:
 - Meludah
 sembarangan
 - Tidak merapatkan
 kaki saat duduk
 - Tidak mencium
 tangan orangtua
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dan terlalu
 banyak
 bicara
 keras pada
 orang tua
 karena sudah
 dibiasakan di
 rumah
 - Menjawab
 panggilan
 orang tua
 dengan
 membentak
 -
 - Cara makan:
 - Berkecap
 - tidak pada
 tempatnya
 - Cara
 berkomunikasi:
 - Berbicara terlalu
 keras
 - memberi alasan
 ketika diberi
 tahu orangtua
 - Terlalu banyak
 bicara
 - Tidak merespon
 panggilan
 orangtua
 3. Alasan
 tindakan
 dikatakan
 - Mengganggu
 orang lain
 - Tidak enak di
 - Tidak
 pantas
 dilihat dan
 - Tidak enak di lihat
 orang lain
 - Menggangu orang
 - Merugikan
 orang lain
 karena orang
 - Menggangu orang
 lain
 - Tidak enak dilihat
 Menunjukkan
 perilaku tidak
 menghargai orang
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tidak sopan pandang & di
 dengar oleh
 orang lain
 - Tidak
 menghargai
 orang lain
 didengar
 orang lain
 karena
 menggangu
 kenyamanan
 orang lain
 lain lain menjadi
 tidak nyaman
 dengan kita
 - Membuat
 orang lain
 kesal dan
 tersinggung
 - Menggangu
 jam istirahat
 masyarakat
 - Tidak
 menghargai
 orang lain
 - Jadi bahan
 pembicaraan buruk
 bagi orang lain
 lain:
 - Tidak enak
 dilihat, didengar,
 atau dirasakan
 - Mengganggu
 kenyamanan
 orang lain
 - Membuat orang
 lain tersinggung
 4. Bentuk
 sopan santun
 yang
 dilakukan
 - Sungkem ketika
 hari raya idul
 fitri
 - Menyapa dosen
 - Memanggil
 orang yang baru
 di kenal dengan
 - Tidak
 bersendawa
 di depan
 umum
 - Berbicara
 tidak
 dengan nada
 - Membungkukkkan
 badan ketika lewat
 di depan orang
 yang lebih tua
 - Tidak terlalu
 banyak berbicara
 di depan orang tua
 - Tidak meludah
 sembarangan
 - Tidak
 memaksakan
 kehendak
 - Tidak
 berbicara kasar
 - Membungkukkan
 badan &
 mengucapkan
 permisi ketika lewat
 di depan orang yang
 lebih tua
 - Pamit ketika akan
 Bentuk perilaku
 sopan dalam
 masyarakat:
 - Tidak meludah di
 sembarang tempat
 - Duduk rapat
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sapaan mas/mba
 - Tidak bicara
 terlalu keras
 dan nada tinggi
 - Tidak berkata
 kasar
 - Mencium
 tangan orang
 tua teman
 ketika bertemu
 tinggi
 - Makan tidak
 bersuara
 atau
 berkecap
 - Ketuk pintu
 sebelum
 masuk ke
 dalam
 rumah orang
 lain
 - Bilang permisi
 saat lewat di
 depan orang lain
 - Makan tidak
 berkecap
 - Duduk rapat
 kepada teman
 - Tidak
 menyinggung
 perasaan orang
 lain saat
 berbicara
 - Mengucapkan
 salam pada
 guru
 pergi dan salim
 dengan orangtua
 - Berbicara dengan
 volume dan nada
 yang tidak
 berlebihan
 - Mengucapkan maaf
 saat melakukan
 kesalahan dan
 terima kasih
 - Berbicara dengan
 orang yang lebih tua
 dengan bahasa
 krama
 - Makan tidak
 berkecap
 - Tidak berkunjung ke
 tempat laki-laki jika
 tidak ada tujuan jelas
 - Tidak
 memaksakan
 kehendak
 - Mencium tangan
 orangtua teman
 ketika bertemu
 - Membungkukkan
 badan ketika
 lewat di depan
 orang yang lebih
 tua (menunjukkan
 rasa hormat)
 - Cara
 berkomunikasi:
 - Berpamitan
 sebelum pergi
 - Tidak terlalu
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banyak
 berbicara di
 depan orang tua
 - menyapa orang
 lain
 - menggunakan
 bahasa krama
 ketika berbicara
 dengan orang
 yang
 lebih tua
 - cara makan:
 - tidak berkecap
 5. Alasan
 tindakan
 dikatakan
 sopan santun
 - Tidak
 mengganggu
 orang lain
 - Enak dilihat
 atau dipandang
 orang lain
 - Enak dilihat
 atau
 dirasakan
 oleh orang
 lain
 - Tidak
 - Tidak
 mengganggu
 orang lain
 - Menghargai orang
 yang lebih tua
 - Tidak
 merugikan
 orang lain
 - Menunjukkan
 perilaku
 menghargai
 - Tindakan yang tidak
 mengganggu orang
 lain
 - Mencerminkan nilai-
 nilai kebaikan yang
 dianut masyarakat
 Mencerminkan
 nilai-nilai kebaikan
 yang dianut
 masyarakat:
 - Menunjukkan
 perilaku
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- Menghormati
 orang yang lebih
 tua
 menganggu
 kenyamanan
 orang lain
 orang lain menghargai
 orang lain:
 - Tidak
 mengganggu
 kenyamanan
 orang lain.
 6. Sumber
 pembelajaran
 sopan santun
 - guru
 - orang tua
 - guru
 - orang tua
 - guru
 - orang tua
 - guru SMP,
 SMA, dan
 dosen mata
 kuliah moral
 dan agama
 orang tua
 - guru
 - orang tua
 - tetangga
 Lingkungan sosial:
 - pengajar
 - orang tua
 - tetangga
 7. Awal
 pengenalan
 sopan santun
 TK TK TK TK 2 tahun - TK
 - 2 tahun
 8. Cara
 pengenalan
 sopan santun
 - Mencontoh
 perilaku sopan
 santun yang
 diperagakan
 tokoh dalam
 drama di SD
 Mencontoh
 perilaku
 sopan yang
 dilakukan
 orangtua dan
 guru
 Mencontoh perilaku
 sopan yang
 dilakukan orangtua
 dan guru
 - Mencontoh perilaku
 sopan yang
 diajarkan dan
 dilakukan oleh
 orangtua dan guru
 - Meniru atau
 imitasi
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- dijelaskan
 tentang bentuk-
 bentuk perilaku
 sopan
 - dijelaskan
 tentang
 bentuk -
 bentuk
 perilaku
 sopan
 - dijelaskan
 bentuk
 perilaku sopan:
 memegang
 sendok di
 tangan kanan
 dan garpu di
 tangan kiri
 - dijelaskan bentuk-
 perilaku sopan :
 berbahasa krama
 dengan orang yang
 lebih tua
 - Diberitahu secara
 langsung
 pengetahuan
 tentang bentuk-
 bentuk sopan
 santun
 Ditegur jika
 melakukan
 tindakan yang
 tidak sopan oleh
 orangtua dan guru
 Ditegur jika
 melakukan
 tindakan yang
 tidak sopan
 orangtua dan
 guru
 Ditegur jika
 melakukan
 tindakan yang
 tidak sopan:
 Berbicara kasar
 kepada teman
 dan orangtua
 - Ditegur ketika
 melakukan
 tindakan yang
 tidak sopan
 9. Penerapan
 sopan santun
 remaja saat
 ini
 Sopan santun
 sudah berkurang:
 - Banyak yang
 sudah
 seenaknya
 (gampangke,
 Sudah mulai pudar:
 - Remaja terlalu
 cuek dengan
 sekitar
 Sopan santunnya
 sudah
 berkurang:
 - Semaunya
 sendiri
 - Ingin
 - Tidak menghargai
 orang tua:
 - Menghamburkan
 uang orangtua
 - Tidak belajar
 dengan sungguh-
 - Tidak
 menghargai
 orang lain
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suka-sukanya
 sendiri)
 menunjukkan
 diri, tetapi
 tidak
 menghargai
 orang lain
 - melawan
 orangtua
 sungguh
 - Tidak peduli dengan
 sekitar
 Sebagian
 remaja sudah
 mengabaikan
 sopan santun:
 - Sulit
 menempatka
 n diri sesuai
 dengan
 situasi dan
 lawan bicara
 Berpakaian tidak
 sesuai tempat:
 - Ke kampus
 menggunakan rok
 mini dan baju U can
 see.
 - Tidak dapat
 menempatkan
 diri sesuai
 konteks (situasi,
 lawan bicara,
 tempat)
 10. Penyebab
 memudarnya
 sopan santun
 remaja
 Terpengaruh
 teman yang tidak
 sopan
 Terpengaruh
 teman yang
 tidak sopan
 Terpengaruh teman
 yang tidak sopan
 Terpengaruh
 teman yang tidak
 sopan
 - Terpengaruh
 teman yang tidak
 sopan
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11. Alasan
 pentingnya
 sopan santun
 atau manfaat
 sopan santun
 dalam dunia
 remaja saat
 ini
 - Untuk menjalin
 relasi
 pertemanan
 yang baik
 - Membuat orang
 lain merasa
 nyaman
 menjalin relasi
 dengan kita
 - Adanya
 kebutuhan untuk
 dihargai dan
 diperlakukan
 baik oleh orang
 lain
 - Mendapat
 penilaian baik
 dari orang lain
 - Penting
 untuk
 membangun
 relasi baik
 dengan
 teman
 sebaya,oran
 g yang lebih
 tua, atasan
 kerja
 - Memperoleh
 perlakuan
 baik dari
 orang lain
 - Penting
 sebagai
 penilaian
 pertama
 yang positif
 terhadap
 pribadi kita
 - Untuk mebangun
 relasi yang baik
 dengan orang
 lain, seperti
 atasan dan
 bawahan, serta
 teman-teman
 - Diperlakukan
 baik oleh orang
 lain
 - Menjadi
 penilaian positif
 bagi kita
 sehingga orang
 lain nyaman
 menjalin relasi
 dengan kita
 - Menciptakan
 hubungan
 pertemanan
 yang baik,
 bukan hanya
 berdasarkan
 kebutuhan
 sesaat
 - Mempererat
 tali silaturahmi
 - Bertujuan
 mencapai
 hubungan yang
 baik dengan
 sesama
 - Menghindari
 perpecahan
 karena adanya
 rasa saling
 menghargai
 - Agar dapat
 - Agar dihargai oleh
 orang lain
 - Dipandang positif
 oleh orang lain
 - Penting untuk
 membangun
 relasi yang
 nyaman dengan
 orang lain
 - agar dihargai
 oleh orang lain
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diterima
 dengan baik
 dalam suatu
 kelompok
 - Bisa lebih
 diterima ketika
 terjun dalam
 masyarakat,
 seperti dunia
 pertemanan
 - Membuat kita
 merasa
 dihargai
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